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ABSTRAK 

POLA KOMUNIKASI JARAK JAUH ANTARA ORANGTUA DENGAN 

ANAK DI DESA SUMBER FAJAR KECAMATAN 

SEPUTIH BANYAK 
 

Oleh 

RATNASARI 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pola komunikasi jarak jauh antara 

orangtua dengan anak, pada umumnya anak dengan orangtua berhubungan dekat 

atau sering berkomunikasi tatap muka karena tinggal dalam satu rumah. Tetapi 

lain halnya dengan orangtua dan anak yang tidak tinggal serumah atau tinggal 

berjauhan karena perbedaan jarak dan tempat. Komunikasi dilakukan dengan 

media seperti handphone  tidak berkomunikasi secara tatap muka. Komunikasi 

jarak jauh ini menimbulkan masalah yaitu, komunikasi yang terjalin menjadi tidak 

efektif karena komunikasi kurang antara orangtua dan anak yang menimbulkan 

hubungan emosional yang tidak terjalin lagi dengan baik, kedekataan yang kurang 

karena hubungan yang renggang sebab kurangnya berkomunikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi 

jarak jauh antara orangtua dengan anak di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak. Serta mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat pola 

komunikasi jarak jauh antara orangtua dengan anak. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,  sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini mencakup sumber data primer, dan sumber 

data sekunder, dengan pemilihan informan secara Purposive Sampling, 

mengambil informan orangtua 5 dan informan anak 5 yang tinggal berjauhan 

dengan orangtuanya. Peneliti melakukan teknik pengumpulan datanya dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penjamin keabsahan data 

menggunakan triangulasi, teknik analisis data bersifat induktif dan menggunakan 

model Miles and Huberman. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa : pertama pola komunikasi 

hubungan jarak jauh anak dengan orangtua dalam menjaga hubungan komunikasi 

agar berjalan dengan efektif dapat dilakukan dengan menggunakan  pola 

komunikasi sekunder, yakni hubungan tersebut komunikasi yang dilakukan dalam 

keluarga antara anak dengan orangtua menggunakan model Stimulus Respon. 

Kedua terdapat hambatan-hambatan yang mempengaruhi pola komunikasi seperti 

hambatan ekonomi, waktu, teknis  dan jarang ada sebuah komunikasi. Hambatan 

ini lah yang mempengaruhi komunikasi tidak berjalan dengan baik. Pola 

komunikasi antara informan anak dengan informan orangtua maupun sebaliknya 

berdampak terhadap hubungan antara informan anak dengan informan orangtua 

menjadi erat atau renggang dalam melakukan sebuah hubungan komunikasi pada 

jarak jauh. 
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هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ هۡليِكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُهَا  ٱلَّذ

َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
ْ أ ْ قوُآ عَلَيۡهَا   ٱلۡۡجَِارَةُ وَ  ٱلنذاسُ ءَامَنوُا

َ مَلََٰٓئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لَّذ يَعۡصُونَ  مَرهَُمۡ وَيَفۡعَلوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ  ٱللّذ
َ
   ٦مَآ أ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Qs. At-Tharim (6)1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENJELASAN JUDUL 

Sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut dalam isi dari skripsi yang 

dibuat, penulis lebih dahulu melakukan penguraian judul yang penulis angkat 

sebagai pokok penulisan skripsi. Hal tersebut untuk memberikan pengaruh dan 

penjelasan serta memberikan sebuah batasan-batasan dalam penulisan skripsi. 

Judul dalam skripsi  ini ialah pola komunikasi jarak jauh antara 

orangtua dengan anak  di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 

“Pola komunikasi, dalam kamus dijelaskan bahwa pengertian pola 

komunikasi adalah bentuk struktur atau gambaran yang dinyatakan 

dengan bunyi atau gerak kata yang disajikan untuk dipahami dan 

dipakai sebagai pedoman antara dua orang atau lebih dalam proses 

pengiriman dan penerimaan pesan yang mengandung arti. Pola 

dimaknai sebagai bentuk struktur yang tetap. Istilah communication.. 

atau komunikasi yang berasal dari bahasa latin communis yang artinya 

kebersamaan. Manusia dalam melakukan hubugan komunikasi yang 

dilakukan setiap hari dalam berkomunikasi yang mempunyai respon 

antar keduanya.” 2  
  

Berdasarkan  penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pengertian 

pola komunikasi dalam penelitian ini dapat dijelaskan, yang dimaksud ialah 

pola komunikasi hubungan antara orangtua dan anak, dalam sebuah 

pengiriman dan penerimaan pesan. Dalam melakukan komunikasi dapat 

berjalan dengan baik, proses jarak jauh tersebut  jika kedua  belah pihak yang 

berkomunikasi bisa mengetahui kekurangan serta kelebihan dari seorang yang 

diajak berkomunikasi. Komunikasi itu penting untuk  memahami suatu sifat 

 
2 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Penghantar Praktis(Yogyakarta :Pustaka Baru 

Pres,2017).Hlm 19-20 



2 

 

 

 

seorang  yang menjadi lawan bicara. Hambatan dalam sebuah komunikasi 

dapat diatasi dengan mengurangi ego dalam diri agar bisa saling memahami 

lawan bicara. 

“Komunikasi jarak jauh, komunikasi jarak jauh adalah komunikasi 

yang terjadi dalam jarak yang sangat jauh antara komunikator dan 

komunikan tidak saling melihat dan harus menggunakan alat bantu, 

yang dilakukan menggunakan alat bantu merupakan  handpone, 

dimana seorang dipisahkan oleh jarak fisik yang tidak memungkinkan 

adanya kedekatan fisik dalam jangka waktu, dimana sebuah hubungan 

yang saling berintraksi dalam jangka waktu kurang lebih 1 bulan.”3  
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diuraikan, bahwa hubungan 

komunikasi  jarak jauh, dimana sebuah komunikasi yang dilakukan seorang 

individu yang terpisah  oleh sebuah jarak. Individu tidak bisa melakukan 

kontak fisik yang saling melakukan intraksi serta melihat gerakan dari seorang 

komunikator maupun komunikan. Penelitian ini mengarah pada anak dan 

orangtua yang tinggal berjauhan di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak.  

“Orangtua dapat dikatakan seorang ayah. dan ibu. dari anak-anaknya 

suri tauladan. Orangtua merupakan tempat berkeluh kesah, mengadu, 

bercerita, untuk membimbing dan sebagai tempat pembinaan, dari kecil 

hingga dewasa. Orangtua dalam artian luas ialah semua pihak yang 

mempunyai hubungan darah atau keturunan setiap orangtua yang 

memiliki anak selalu ingin memelihara, membesarkan dan mendidik.” 4  
 

Berdasarkan pengertian orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah ibu dan ayah yang tinggal berjauhan dengan anaknya, di Desa Sumber 

Fajar, sebagai orangtua menjadi peniru bagi anak untuk tumbuh dan 

 
3 Komunikasi (On-Line), tersedia di http//wordpress.com/2012/02/Komunikasi. Html (28 

Oktober 2020) 
4Asep Saeful Muhtadi, Penghantar Ilmu Komunikasi (Bandung : CV Pustaka 

Setia,Cetakan 1 2015). Hlm 19 
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berkembang dalam kehidupan. Tumbuh dan berkembang tersebut anak dapat 

bersosialisasi dengan teman yang di dasari akhlak yang baik.  

“Zakia Drajat mengemukakan bahwa anak adalah keturunan kedua 

atau manusia yang masih kecil yang mendapat pendidikan jasmani 

maupun rohani dari orang tuanya, anak merupakan seorang yang 

masih membutuhkan bantuan dan dorongan dari orangtua dewasa 

dalam menuju kesempurnaan fisik dan mentalnya untuk menuju 

kedewasaan.” 5 
 

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa  anak ialah suatu harapan dari 

seorang yang sudah menikah tujuan untuk melestarikan keturunan, yang 

dilakukan oleh sebuah pasangan pernikahan yang sah. Anak itu harus diasuh 

dari orangtuanya agar dapat dibimbing dengan baik, supaya anak tersebut 

mempunyai kehidupan yang baik dan mulia. sebab dikawatirkan anak tersebut 

berperilaku buruk, agar anak tersebut tidak berperangai buruk orangtua harus 

mampu memberikan bimbingan pendidikan pengarahan dalam kehidupanya. 

Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja usia 18-24 tahun 

yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya di Desa Sumber Fajar. 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak merupakan bagian 

Kabupaten Lampung Tengah, yang menjadi fokus tempat penelitian pada RT 

015 RW 004, mengenai Pola Komunikasi Jarak Jauah antara Orangtua dengan 

Anak yang tinggal berjauhan baik bekerja maupun melanjutkan studinya.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka yang dimaksud dari judul 

skripsi ini adalah, pola komunikasi jarak jauh antara orangtua dengan anak di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, yang sedang merantau untuk 

menuntut ilmu maupun bekerja. Mengingat adanya  jarak jauh antara orangtua 

 
5 Zakiah Darajat, pendidikan anak dalam islam (Jakarta: Balai Pustaka,2000).Hlm 123 
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dan anak agar jalinan antara anak dan orangtua tetap terjalin dengan baik. 

Mengingat adanya jarak jauh antara orangtua dengan anak yang sedang 

merantau maka komunikasi yang terjadi bisa terhambat. Inilah pentingnya 

sebuah komunikasi yang dapat menghubungkan antara orangtua dengan anak 

agar jalinan antara anak dengan orangtua dapat berjalan dengan efektif. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Setiap kehidupan manusia sehari-hari melakukan sebuah komunikasi 

dengan orang lain, baik itu komunikasi dengan orangtua, tetangga, teman. 

Setiap komunikasi yang dilakukan pun akan berbeda. Komunikasi 

merupakan sebuah hal aktivitas yang setiap hari dilakukan dalam kehidupan 

manusia, dengan adanya sebuah komunikasi kita dapat membangun 

hubungan yang baik. 

“Komunikasi yang baik akan membentuk kepribadian yang baik 

terhadap diri seseorang, komunikasi ialah aktifitas mendasar manusia. 

Semua manusia tidak ada yang tidak melakukan komunikasi setiap 

kehidupan yang dilakukan. Dengan melakukan komunikasi seorang 

akan bisa menemukan sebuah jati dirinya, serta mampu 

mengebangkan sebuah konsep dirinya, menetapkan hubungan sekitar, 

menemukan diri kita.”6  
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di uraikan bahwa, melalui 

komunikasi interpersonal mampu membuka kesempatan pada diri sendiri bisa 

mengetahui tentang hal apa yang kita suka dan menjadi bakat pada diri. 

Mengembangkan sebuah konsep pada diri termasuk dalam membuka cara 

berfikir, menemukan ide, mempunyai kepercayaan diri, serta kemampuaan 

yang dipunya. Sedangkan menetapkan hubungan kita dengan hubungan 

 
6Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media,2018).Hlm 36-37 
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sekitar dimana diri kita dengan hubungan sekitar kita mampu mengenal serta 

memahami lingkungan, jadi diperlukan sebuah pola komunikasi pada jarak 

jauh antara orangtua dengan anak. 

“Pola Komunikasi sekunder merupakan proses penyampaian oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat bantu atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media 

pertama. Komunikator yang menggunakan media kedua ini karena 

yang menjadi sarana komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 

jumlahnya. Dalam proses komunikasi sekunder semakin lama akan 

semakin efektif dan efesien, didukung oleh teknologi informasi yang 

semakin canggih.“7 
 

Berdasarkan penjelasan pengertian di atas tersebut dapat dimaknai 

bahwa, dalam melakukan sebuah komunikasi perlu ada komunikasi yang 

efektif, agar hubungan komunikasi mampu berjalan dengan baik begitupun 

dengan hubungan antara anak dan orangtua yang berbeda tempat tinggal, 

seorang anak yang pergi jauh dari orang tuanya demi menggapai cita-cita, 

bekerja maupun melanjutkan studinya yang mengharuskan mereka berpisah 

dengan orangtua,  namun ternyata jarak menjadi sebuah problem dalam 

berkomunikasi antara anak dan orangtua. Fenomena ini peneliti melihat di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, hubungan komunikasi yang 

dilakukan ternyata tidak efektif seperti tinggal satu rumah. 

Tidak dapat dipungkiri banyak sekali anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak, yang tinggal berjauhan dengan orang tuanya hal 

tersebut menjadikan mereka berkomunikasi hanya pada saat mereka 

membutuhkan, sehingga muncul perbedaan antara keduanya karena pada 

umumya anak dan orangtua melakukan hubungan dekat namun dikarenakan 

 
7 Sintia Permata “Pola Komunikasi Jarak Jauh antara Orangtua dengan Anak,” Journal 

Acta Diurma,Vol.II No.I.Th.2013 (3 Oktober 2020): 5-6,https://www.neliti.com. 
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faktor jarak keduanya membuat cara pandang atau berfikir berbeda sehingga 

menimbulkan kesalah pahaman antara keduanya.  

Hal yang menarik dari permasalahan pola komunikasi jarak jauh antara 

orangtua dengan anak ini sebab anak dengan orang tua memiliki  sebuah 

kedektan emosional,  antara orangtua dan anak satu sama lain mempunyai 

kedekatan batin. Seorang anak dan orangtua pasti ingin berkomunikasi satu 

sama lain walaupun hanya sekedar menanyakan aktifitas keseharianya. 

Namun lain halnya dengan orangtua dan anak yang tinggal berjauhan karena 

perbedaan jarak dan tempat. Komunikasi tidak lagi seperti tinggal serumah, 

sebab komunikasi dilakukan dengan handphone tidak seperti tatap muka 

selain itu komunikasi tidak berjalan dengan baik dikarenakan, tipe keluarga 

ataupun karakter sifat dikeluarga yang tidak peduli akan sebuah komunikasi.  

Fenomena yang ada di anak yang tinggal di luar kota berasal dari Desa 

Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak ditemukan adanya masalah-

masalah:  

“Pertama  yang  jauh dari orang tuanya, komunikasi yang dilakukan 

tidak efektif disebabkan karena orangtua yang tidak mempunyai alat 

telepon atau tidak bisa menggunakan gadget. Kedua kendala orangtua 

yang sibuk dengan kesibukan di rumah serta yang bekerja di ladang 

sebagai seorang tani atau buruh sehingga menimbulkan jarang 

berkomunikasi dengan anak. 8 Ketiga berkomunikasi hanya pada saat 

membutuhkan, bahkan kadangkala tidak ada komunikasi antara 

keduanya, antara anak maupun orangtua. mereka melakukan 

komunikasi jika hanya membutuhkan sesuatu kepada orangtua, seperti 

pembayaran uang kuliah, atau kebutuhan lain yang berkaitan dengan 

ekonomi, begitupun dengan orangtua yang menghubungi anak yang 

bekerja diluar kota, anak mempunyai banyak uang sehingga 

menghubungi anak ketika membutuhkan sesuatu. Keempat tidak 

 
8 Wawancara  dengan Ibu Suci & Rina, Sebagai Orangtua dengan Anak yang Tinggal 

Berjauhan Sudah Hampir 3 tahun pada tanggal Senin 22 juni 2020 di Desa Sumber Fajar, Pukul 

9.00 WIB 
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mendapat perhatian, sehingga anak yang bekerja diluar kota jarang 

menghubungi orang tuanya sebab dirinya sibuk dengan pekerjaan.”9 
 

Berdasarkan wawancara hasil observasi dapat di pahami bahwa, pola 

komunikasi yang berjalan antara anak dan orang tua di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak tidak berjalan dengan baik karena kurang 

komunikasi. Kurangnya komunikasi dapat menimbulkan saling curiga antara 

anak dan orangtua.   

Hasil survay juga menunjukkan sebuah fenomena permasalahan yang 

dilatar belakangi, oleh kehidupan yang berbeda ketika sudah jauh dengan 

orang tuanya. Di lingkungan Desa Sumber Fajar anak menggunakan bahasa 

jawa, saat diwawancara terhadap bapak Risun, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Penggunaan bahasa jawa dalam berkomunikasi di keluarga.”keluarga 

saya menggunakan bahasa  jawa .ngoko. dimana komunikasi anak 

dengan orang tua serta jika berkomunikasi dengan orang yang lebih tua 

anak saya,  saya ajarkan menggunakan bahasa jawa kromo, dan serta 

komunikasi dengan temanya menggunakan bahasa jawa madya 

(biasa).”10  
 

Berdasarkan wawancara bapak risun tersebut di atas dapat diambil 

penjelasan bahwa  ada faktor yang mempengaruhi hilangnya tatanan bahasa 

seorang anak yang tinggal satu rumah dan sekarang tidak seperti hilang rasa 

kesopanan berbicara, tempat tinggal serta lingkungan pergaulan yang berbeda 

sehingga menghilangkan kesopanan dalam berkomunikasi dengan orangtua. 

Komunikasi keluarga  antara orangtua dengan anak dibutuhkan sebuah 

pola komunikasi keluarga yang efektif, supaya mampu mendekatkan dengan 

 
9 Wawancara dengan Bapak Darman &  Andy, Sebagai Orangtua dengan Anak yang 

tinggal berjauhan, pada tanggal 15 juli 2020 di Desa Sumber Fajar, Pukul 15.00 WIB 
10 Wawancara dengan Bapak Risun & Dedi, Sebagai orangtua yang tinggal berjauhan 

dengan anaknya,  pada tanggal 5 juli 2020 di Desa Sumber Fajar, Pukul 15.00 WIB 
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orangtua juga anak. Perlu adanya sebuah pola komunikasi yang  baik, agar 

bisa mengetahui kondisi yang terjadi di Desa Sumber Fajar Kecamatan 

Seputih Banyak. Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul Pola. Komunikasi. Jarak. Jauh. Antara .Orangtua.Ddengan .di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 

 

C. FOKUS MASALAH  PENELITIAN 

Fokus penelitian merupakan area spesifik yang akan diteliti, penulis 

melakukan penelitian di  Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak  pada 

RT 015 RW 04. Penelitian ini berfokus pada remaja usia 18-24  yang 

melanjutkan studi maupun bekerja di luar kota, dan orangtua yang tinggal di 

Desa  Sumber Fajar.  Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti bagaimana  

pola komunikasi jarak jauh antara orangtua dengan anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak. 

 

D. PERTANYAAN PENELITIAN 

“Berdasarkan sebuah latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini ialah” : 

1. Bagaimana Pola Komunikasi Jarak Jauh antara Orangtua” dengan anak di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat” dalam pola komunikasi. 

Jarak jauh antara orangtua dengan anak di Desa Sumber Fajar Kecamtan 

Seputih Banyak? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Berdasarkan pertanyaan peneliti, jadi yang menjadi tujuan dalam peneliti 

ini ialah” : 

a. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi” yang dilakukan 

orangtua dengan anak yang melakukan hubungan jarak jauh. Di Desa 

Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak.  

b. Untuk mengetahui fator pendukung. dan penghambat dalam pola 

komunikasi. Jarak jauh antara orangtua dengan anak di Desa Sumber 

Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 

 

2. Manfaat yang ingin diperoleh oleh penulis ialah : 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti ini sebagai tujuan pengembangan, wawasan, 

kemampuan, serta sebuah keterampilan peneliti, menambah 

pengalaman penulis di lapangan, juga berguna bagi pengembangan 

teori komunikasi fokus pada orangtua dan anak  serta pengembangan 

khususnya mahasiswa, perantau dan para orangtua, dapat dijadikan 

sebuah bahan acuan informasi mengenai pola komunikasi keluarga  

jarak jauh antara anak dengan orangtua. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil .dari peneliti .ini diharapkan dapat menambah bahan 

informasi bagi peneliti lain yang akan mengkaji lebih dalam mengenai 

pola. komunikasi yang digunakan orangtua dengan anak dalam 

melakukan hubungan komunikasi jarak jauh. 
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F. PENELITIAN RELEVAN 

Susunan ini menurut kajian sistematis mengenai tentang perolehan 

peneliti dahulu (prio research), mengenai persoalan yang menjadi kajian 

dalam proposal atau skripsi. Untuk itu pada bagian ini ditinjau secara kritis 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan. Sehingga dapat ditentukan 

dimana posisi yang akan dilakukan pembeda. 

Berdasarkan hal itu, penulis mengutip skripsi berkaitan sama persoalan 

yang akan diteliti agar dapat terlihat dari sisi mana peneliti dalam membuat 

skripsi. Bagian ini akan memperlihatkan perbedaan tujuan serta keinginan 

yang ingin dicapai oleh seorang peneliti. 

Pertama. Skripsi yang dibuat dan diteliti dari Sinta Permata dengan 

sebuah judul Pola. Komunikasi. .Jarak. Jauh. Orangtua dan Anak studi dari 

mahasiswa FISIP angkatan 2009 yang berasal dari luar daerah.11 Penulis ini 

menulis tentang apa dan bagaimana pola yang digunakan antara orangtua dan 

anak dalam melakukan sebuah komunikasi jarak jauh pada mahasiswa FISIP. 

Metode dalam penelitian ialah kualitatif dengan pemilihan informasi 

menggunakan sampling .purposive dengan membawa 10 informan anak atau 

dinamakan informan kunci dan informan pendukung dari orangtua. Hasil 

penelitian ialah pola komunikasi dengan tipe keluarga sebagai berikut, 

keluarga karir, .broken home, .protektif,  keluarga yang mengalami latar 

belakang berbeda. Persamaan  dan perbedaan dalam penelitian saya dengan 

penelitian Sinta Permata sama-sama mengkaji komunikasi yang terjalin 

 
11 Sintia Permata, 2019,pola komunikasi jarak jauh orang tua dengan anak mahasiswa 

Fisip 2009 yang bersal dari luar daerah, skripsi UIN Alauddin Makasar. 
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antara anak dengan orangtua yang tinggal berjauhan, yang membedakan ialah 

objek dalam meneliti Sinta Permata objek nya lebih menekankan kepada 

mahasiswa yang berasal dari luar daerah. Sedangkan objek yang akan saya 

teliti di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 

Kedua. Skripsi yang ditulis dan diteliti oleh Juswanti yang judulnya 

pola komunikasi jarak jauh anatara orangtua dan anak pada mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Alaludin Makasar .dari Kabupaten Kolaka Utara.12 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana sebuah komunikasi yang dijalani 

oleh anak maupun orangtua serta penyebab penghambat juga pendukung 

dalam sebuah komunikasi. Pola yang digunakan dalam melakukan hubungan 

jarak jauh yaitu satu arah dan pola komunikasi dengan dua arah. Persamaan 

dan perbedaan dalam penulisan saya dan penulis Juswanti, persamaannya 

sama-sama mengkaji sebuah komunikasi anak dan orang tuanya yang terpisah 

jarak tidak bisa kontak fisik, yang membedakan adalah objek dalam 

penelitian Juswanti objeknya lebih menekankan pada mahasiswa, sedangkan 

penelitian saya objeknya pada anak dan orangtua yang tinggal berjauhan di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak dan melihat pola komunikasi 

dalam melakukan hubungan jarak jauh serta penyebab juga faktor pendukung 

dan penghambat dalam komunikasi. 

Ketiga. Skripsi yang diteliti dan ditulis oleh Novia Sabrina Ginti 

deangan judul Komunikasi keluarga dalam hubungan jarak jauh  studi pada 

peran komunikasi dalam keluarga terhadap mahasiswa yang tinggal 

 
12 Juswanti, 2017, pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak fakultas dakwah dan 

komunikasi UIN Alaludin makasar. 
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berjauahan dengan orang tuanya dalam melakukan hubungan harmonis di 

sebuah kota yaitu medan.13 Penelitian mampu melihat peran keluarga 

bagaimana membangun hubungan harmonis serta bagaimana cara 

berkomunikasi antar keluarga. Persamaan dan perbedaan dalam penulisan ini 

dengan penulis Novia Sabrina Ginti, persamaannya sama-sama mengkaji 

komunikasi anak dan orang tuanya yang tinggal berjauhan, selanjutnya 

membedakan ialah objek dalam penelitian Jusanti objeknya lebih 

menekankan pada mahasiwa di kota medan serta bagaimana membangun 

hubungan harmonis dalam keluarga. Sedangkan penelitian saya objeknya 

pada anak dan orangtua yang tinggal berjauhan di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak serta melihat seperti apa pola komunikasi 

keluarga anak dan orangtua yang digunakan dan sebab penghambat dalam 

sebuah proses berkomunikasi. 

Dapat dijelaskan bahwa berdasarkan penelitian di atas nampak sedikit 

ada kesamaan tentang penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi ada 

perbedaan yang nyata tentang ruang lingkup yang dilakukan, serta objek 

antara peneliti sebelumnya dengan tujuan diadakan peneliti penulis. Dengan 

demikian dapat ditegaskan bahwa penelitian penulis dengan judul “Pola. 

Komunikasi. .Jarak  Jauh. Antara Orangtua dengan Anak. di Desa Sumber 

Fajar Kecamatan Seputih Banyak”. Sepengetahuan penulis belum dilakukan 

penelitian. 

 

 
13 Novia sabrina ginti, 2003, komunikasi dalam keluarga terhadap mahasiswa kota medan, 

skripsi IAIN Sykh Nurjati Cirebon. 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian dengan judul Pola Komunikasi Jarak Jauh antara 

Orangtua dengan Anak di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak, memakai jenis penelitian lapangan (field research). Jenis 

penelitian ini Deskriptif ialah metode penelitian masalah, untuk 

memadu peneliti dan mengkaji, menggambarkan atau menjabarkan 

ruang lingkup yang akan diteliti secara menyeluruh. Penjelasan ini 

sesuai dengan pernyataan di bawah ini. 

“Sebuah  data deskriptif dapat  berupa tertulis maupun lisan 

dari seorang yang diteliti, adapun jenis peneliti yang 

mengumpulkan data dilakukan melalui lapangan seperti 

dilingkungan masyarakat, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan diri ketika sudah berada pada lingkungan 

masyarakat melihat sebuah fenomena yang terjadi.”14 
 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lapangan, yang bertujuan mempelajari secara mendalam 

sesuai dengan realita dan keadaan. Sekarang ini, serta intraksi 

langsung yang bertujuan mempelajari secara mendalam sesuai dengan 

fakta dan keadaan saat ini,  intraksi langsung dengan orangtua dan 

anak di Desa Sumber Fajar. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Adapun penelitian 

deskriptif kualitatif adalah sifat penelitian, yang memberikan sebuah 

 
14 Lexy J Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 

2013).Hlm 6 
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gambaran atau uraian atas sebuah keadaan sebagaimana yang diteliti 

dan dipelajari.  

“Sifat peneliti suatu fakta yang tujuanya untuk mengumpulkan 

sebuah informasi yang akan disusun, dijelaskan, kemudian 

dianalisis. Hal tersebut menyebabkan adanya penerapan metode 

deskriptif  kemudian semua yang sudah dikumpul dapat menjadi 

laporan penelitian berupa kata tertulis dari orang.”15 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian deskriptif 

kualitatif dalam penulisan skripsi ini dengan menggambarkan fakta apa 

adanya dengan cara yang sistematis dan akurat, tentang  bagaimana 

pola komunikasi keluarga jarak jauh antara anak dan orangtua, dalam 

kehidupan yang terpisah oleh sebuah jarak.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

“Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, merupakan seorang 

pengumpul data yang dapat langsung memberikan data. Artinya 

data dapat didapatkan langsung dari sumber utama, data primer 

yang diperoleh peneliti melalui sebuah wawancara kepada 

narasumber yang menjadi sumber dari peneliti.”16  
 

Berdasarkan penjelasan di atas maka Penulis menggunakan 

metode wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data yang 

dilakukan adalah Orangtua dan anak  di Desa Sumber Fajar,  peneliti 

mengambil 5 anak dan 5 orangtua, dengan tipe komunikasi keluarga 

laisser-faire, tipe komunikasi keluarga protektif, tipe komunikasi 

keluarga pluralistic, tipe komunikasi keluarga konsensual. Dengan 

narasumber ibu Satinem,  bapak Darman, ibu Wagiah, ibu Eni, ibu 

 
15 Ronny Kountur, Metodologi Penelitian (Jakarta:PPM,2013).Hlm 23 
16 Zuhairi, pedoman penulis karya ilmiah (Jakarta :Rajawali Pers,2016).Hlm 23 
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Aswati yang merupakan orangtua yang melakukan komunikasi jarak 

jauh, dengan anaknya yaitu Triya, Andy, Dedi, Dewi, dan Leny yang 

akan menjadi narasumber serta menjawab pertanyaan peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data penunjang yang berkaitan, 

dengan sumber data dan diperoleh dari objek yang berhubungan pada 

peneliti dari pihak yang berkaitan secara tidak langsung.17 Adapun 

sumber data sekunder dapat berupa dokumen sejarah Desa, letak 

geografis desa, buku tentang pola asuh orangtua dan komunikasi dalam 

keluarga, ilmu komunikasi praktis, Psikologi komunikasi keluarga, 

ilmu komunikasi yang berhubungan dengan sebuah pola komunikasi 

antara orangtua dengan anak pada jarak jauh. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah peneliti lapangan (field reserch) yang 

dilakukan di Desa Sumber Fajar  Kecamatan Seputih Banyak. Teknik 

pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan atau guna melengkapi 

pembuktian masalah, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengumpulan data: 

a. Wawancara  
 

“Wawancara merupakan Proses memperoleh  keterangan 

informasi dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 

penanya dengan responden menggunakan alat bantu yang 

biasanya disebut interview guide (panduan wawancara), 

merupakan sebuah proses dalam melakukan wawancara.”18  
 

 
17 Ibid., Hlm 24 
18Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfa Beta,CV Cet.10 2018). Hlm 

188 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka Peneliti harus melakukan 

sebuah wawancara  untuk memperoleh data yang digunakan untuk 

menggali bagaimana pola komunikasi jarak jauh antara orangtua 

dengan anak serta apa saja faktor pendukung dan penghambat pola 

komunikasi jarak jauh antara orangtua dengan anak. Dilakukan dengan 

menggunakan wawancara dan bertemu langsung dengan orangtua. 

 

b. Observasi  
 

“Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis, salah satu metode untuk mendaptkan data, observasi 

menuntut peneliti untuk mampu merasakan dan memahami 

fenomena-fenomena yang akan diteliti dengan melakukan sebuah 

pengamatan kemudian mencatat sebuah perilaku dan kejadian 

pada dasar yang sebenarnya terjadi di lingkungan masyarakat 

pada sebuah objek.” 19 
 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka teknik observasi yang 

digunakan dalam peneliti ini adalah observasi partisipan dimana 

pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang akan diteliti, 

untuk menggali data bagaimana pola komunikasi orangtua dengan anak 

dilakukan.  

Berdasarkan observasi dengan 5 informa anak dan orangtua. Pola 

komunikasi antara anak dan orangtua pada jarak jauh menggunakan 

pola komunikasi sekunder, dimana menggunakan perantara hanphone, 

komunikasi yang dilakukan tidak lama disebabkan hambatan yaitu 

pulsa yang habis dan juga yang sibuk dengan pekerjaan,maupun 

kuliah,  ada waktu luang hanya ketika libur istirahat itupun terbatas 

oleh waktu, sehingga hubungan komunikasi yang dilakukan tidak 

efektif tidak seperti komunikasi langsung tatap muka di rumah. 

 
19 Bimo Walgiant, Bimbingan dan penyuluhan Di Sekolah (Yogyakarta : Andi 

Offiset,1989). Hlm 29 
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c.  Dokumentasi 
 

“Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya sesuatu 

yang tertulis, tercatat yang dipakai sebagai bukti atau 

keterangan, dokumen yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh suatu informasi dari sumber-sumber tertulis atau 

dokumen-dokumen baik berupa buku, majalah, catatan harian 

dan sebagainya, data dari dokumentasi sangat bermanfaat bagi 

penulis sebagai pendukung  informasi dalam penelitian.”20  
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dokumentasi yang 

dilakukan peneliti dengan  men-screenshot jawaban pertanyaan  anak 

dengan melakukan chat di sosial media seperti WhatsApp. Untuk 

menggali data bagaimana pola komunikasi jarak jauh antara orangtua 

dengan anak. Dokumentasi  orangtua penulis bertemu langsung 

kepada orangtua. Dokumen sebagai pendukung peneliti pola 

komunikasi jarak jauh  antara orangtua dan anak Desa Sumber Fajar. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk mencapai keabsahan data atau kredibilitas, data dapat 

dilakukan dengan tringulasi. Sugiyono menjelaskan teknik tringulasi 

adalah teknik pengujian kredibilitas dengan pengecekan berbagai cara 

data, sumber dan waktu.21 penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada 

keabsahan menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi teknik. 

a. Tringulasi, Sumber.  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.22 Untuk menguji kredibilitas data tentang pola komunikasi 

 
20  Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Hlm 217 
21 Opcit.,Hlm 235 
22 Ibid.,Hlm 371 



18 

 

 

 

keluarga yang digunakan antara  orangtua dengan anak  serta faktor 

pendukung dan penghambat pada pola komunikasi jarak jauh.  

Peneliti mengajukan pertanyaan dari narasumber berbeda yang 

anak tinggal di jakarta untuk bekerja, di jogja untuk kuliah, di luar negri 

untuk bekerja. Data yang telah dianalisis oleh peneliti menghasilkan 

suatu kesimpulan bagaimana pola komunikasi anak dan orangtua dalam 

keluarga pada jarak jauh. 

b. Tringulasi. Teknik. 
 

“Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, dan 

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda.”23  
 

Berdasarkan penjelasan maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan yaitu anak dengan 

orangtua yang tinggal berjauhan. Untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar, karena sudut pandangnya berbeda. 

 

5. Teknik analisis data 

 

Penelitian ini, menggunakan cara pandang berfikir bersifat induktif, 

ialah suatu pola pikir untuk diambil dari sebuah fakta yang konkrit, 

generalisasi yang bersifat umum. dapat menjadi peristiwa yang konkrit 

untuk ditarik. 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumantasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
 

 23 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Hlm 371 
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sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang diperlukan, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”24 
 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka untuk memperoleh peneliti 

dalam penelitian, maka diperlukan adanya analisis data. Analisi data 

merupakan  penyederhanaan data dikemas lebih mudah dibaca dan 

dipresentasikan. Data analisis ialah sebuah proses menyusun secara 

sistematis, data diperoleh bisa dari melakukan wawancara, catatan harian, 

gambar, juga dokumen, dengan melakukan pengorganisasian kategori 

data. Penjabaran kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa, penyusunan 

kedalam pola, mencari nama yang dipelajari serta penting menyimpulkan 

sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang 

lain. 25 

Analisis data dalam melakukan penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancara setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel.   

Langkah-langkah analisis menggunakan model Miles and 

Huberman. 26 

 

 
24 Ibid., Hlm 333 
25 Zuhairi, pedoman penulisan karya ilmiah. Hlm 23 
26 Ibid., Hlm 234-236 
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 Periode Pengumpulan 

    Reduksi Data 

Antisipas Sebelum Setelah 

Display data ANALISS  

  Sebelum Setelah 

kesimpulan/ Verivikasi 

  Sebelum Setelah 

Gambar 1.1 

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, peneliti melakukan 

pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory sebelum 

melakukan reduksi data.  

Reduksi data yang dimaksud ialah proses pemilihan, pemutusan 

perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi mampu 

menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan 

dalam menyimpulkan hasil dari penelitian, dengan kata lain seluruh hasil 

penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk 

menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 

Penyajian data  yang  dimaksud ialah, telah diperoleh dari lapangan 

terkait dengan keseluruhan permasalahan penelitian dipilih antara mana 

yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian 

diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut diharapkan 

mampu memberikan sebuah kejelasan dari data subtantif dan mana data 

pendukung. 
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Penarikan kesimpulan, langkah selanjutnya dalam menganalisis data 

kualitatif, setiap awal kesimpulan dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung 

dalam pengumpulan data. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 

peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan setelah 

pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan. Kesimpulan 

kemudian diverivikasi selama peneliti berlangsung dengan cara memikir 

ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 

penegasan kesimpulan. 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan, peneliti 

dalam melakukan penelitian, menemukan segala suatu yang dipandang 

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola. Reduksi data merupakan proses 

berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan keluasan serta kedalam 

wawasan yang tinggi. Dalam melakukan reduksi data mendiskusikan pada 

yang ahli, melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan.27 

Pola Komunikasi Jarak Jauh antara orangtua dengan Anak  di Desa 

Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, analisis menggunakan induktif, 

konsep induktif tersebut dapat dijelaskan bahwa  pola komunikasi 

keluarga anak dengan orangtua yang dilakukan yang tinggal berjauhan  

agar dapat berjalan dengan baik. Melihat dari tipe keluarga maupun pola 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi.Hlm 333 
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komunikasi yang mereka gunakan. Hubungan anak dengan orangtua 

ketika anaknya jauh,  pasti ingin berkomunikasi dengan baik, namun 

kadang ada orangtua yang sibuk bekerja, dan mempunyai tipe karakter 

yang tidak peduli akan sebuah komunikasi,serta sifat anak yang merasa 

bebas sebab jarak jauh dengan orangtua sehingga akan menimbulkan 

komunikasi yang tidak efektif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Komunikasi  
 

1. Pengertian Komunikasi 

“Pengertian komunikasi dalam bahasa inggris Communication, 

berasal dari bahasa latin Comunication, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama 

makna. Komunikasi ialah proses pengiriman atau sebuah 

penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain dalam usaha 

untuk mendapatkan saling pengertian, komunikasi yang efektif 

dapat terjalin secara baik apabila kedua belah pihak saling 

mengakui kekurangan serta kelebihan orang lain dan mengerti 

kelemahan orang lain yang menjadi lawan bicara ketika melakukan 

sebuah hubungan komunikasi.”28 
 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami, sebuah komunikasi 

melibatkan seseorang. Pengertian komunikasi dapat dipaparkan sifatnya 

dasariyah, komunikasi yang efektif harus mempunyai saling mengerti 

lawan bicara,  dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan 

minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif  yang 

dimaksud yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau 

keyakinan, melakukan suatu perubahan dan kegiatan dalam melakukan 

sebuah komunikasi. 

“Menururut Mulyana bahwa komunikasi didefiniskan sebagai apa 

yang terjadi bila makna diberikan kepada suatu perilaku. Bila 

seseorang memperhatikan perilaku kita dan memberikan makna, 

komunikasi telah terjadi terlepas dari apakah kita menyadari 

perilaku kita atau tidak dan mengejanya atau baik. Bila kita 

memikirkan hal ini, kita harus menyadari bahwa tidak mungkin 

 
28 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). Hlm 9 
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bagi kita untuk tidak berperilaku. Setiap perilaku memiliki potensi 

komunikasi, dengan kata lain, kita tidak dapat berkomunikasi.”29 
 

Berdasarkan pendapat mulyana dapat dipahami bahwa sebuah 

komunikasi dapat berjalan secara efektif apabila kedua belah pihak saling 

mengakui kekurangan dan kelebihan orang lain serta mengerti kelemahan 

orang lain. oleh karena itu, segala hambatan dapat diatasi dengan baik, 

segala macam ego dalam diri dapat dihilangkan sehingga hanya ada 

keinginan untuk bisa saling memahami orang lain seutuhnya tanpa ada 

pamrih yang lain. Setiap  individu mempunyai semangat yang sama dalam 

membangun dan membantu orang lain. Sebuah komunikasi yang efektif, 

hubungan antara individu akan berkembang menjadi hubungan yang 

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain serta saling 

menguntungkan antar sesama individu.  

“Menurut Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai 

berikut : who say what in which channel to whoman with what 

effect?Paradigma Laswell menunjukan bahwa komunikasi meliputi 

lima unsur sebagai jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu :  

1) Komunikator ( siapa yang mengatakan?) 2) Pesan ( mengatakan 

apa?) 3) Media (melalu saluran/ channel/ media apa) 4) Komunikasi 

(kepada siapa) 5) Effek (dengan dampak/ efek apa?).”30 
 

Berdasarkan pendapat Lasswel, dapat dimaknai bahwa secara 

sederhana proses komunikasi adalah pihak komunikator membentuk 

(encode) pesan dan menyampaikan melalui satu saluran tertentu kepada 

pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. Komunikasi merupakan 

salah satu wujud kebudayaan. Sebab komunikasi hanya bisa terwujud 

 
29 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Penghantar Praktis. Hlm 21 
30Irena Silvenia, Komunikasi Organisasi (Surabaya: PT. Scopindo Media 

Pustaka,2020).Hlm 30 
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setelah sebelumnya ada suatu gagasan yang akan dikeluarkan oleh pikiran 

individu. 

“Canggara mengungkapkan komunikasi adalah suatu transaksi, 

proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur 

lingkungannya dengan, membangun hubungan antar sesama 

manusia, melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap, dan 

tingkah laku orang lain, dan berusaha mengubah sikap dan tingkah 

laku itu.”31 
 

Berdasarkan pendapat Canggara dapat di ambil uraian secara detail, 

bahwa komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang 

menggambarkan bagaimana seseorang menyampaikan suatu pesan 

informasi lewat simbol verbal maupun nonverbal, kepada orang lain 

sehingga si penerima pesan atau informasi dapat menafsirkan pesan 

tersebut menjadi perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, sesuai 

dengan tujuan pesan atau informasi tersebut. 

“Ruben & Stewart komunikasi meliputi respon terhadapt pesan yang 

diterima lalu menciptakan pesan baru, karena setiap orang 

berintraksi dengan oranglain melalui proses penciptaan dan 

iterprestasi pesan yang dikemas dalam bentuk simbol atau kumpulan 

simbol bermakna yang sangat berguna.”32 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil sebuah pengertian 

bahwa komunikasi mampu menciptakan sebuah pesan baru dimana sebuah 

pesan tersebut mampu memberikan sebuah hasil, komunikasi sebagai 

sarana manusia untuk dapat mengekspresikan diri. 

 

 

 

 
31 Opcit., Hlm 22 
32 Alo Liliweri, Komunikasi Serba ada Serba Makna, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2016). Hlm 35 
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2. Pola Komunikasi Jarak Jauh 

“Komunikasi merupakan sebuah kegiatan yang pastinya terjadi dalam 

kehidupan keluarga. Komunikasi menjadi sebuah bagian yang tidak 

terlepas dalam aktifitas sehari-hari, dengan adanya sebuah komunikasi 

kita bisa saling bertukar pikiran, pola komunikasi  berdasarkan kasuistik 

perilaku orangtua dan anak yang sering muncul dalam sebuah keluarga, 

pola komunikasi yang sering terjadi dalam sebuah keluarga antara anak 

dengan orangtua biyasanya menggunakan Model pola komunikasi 

Stimulus Respon dan model intraksional.” 33 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut  dapat dianalisis bahwa  yang 

dimaksud dalam sebuah komunikasi ialah sebuah komunikasi yang saling 

bertukar pikiran, dimana sebuah pola komunikasi keluarga memunculkan 

intraksi satu sama lain baik antara orangtua dengan anak, orangtua dengan 

orangtua, dan anak dengan anak,  dimana sebuah komunikasi menggunakan 

simbol satu kata atau lebih dinamakan dengan komunikasi verbal, serta 

komunikasi nonverbal merupakan berbicara yang menggunakan kata terucap 

dan tertulis.  

“Pola dapat diartikan sebagai sebuah bentuk, model, atau pedoman 

(rancangan) . Pola komunikasi biasa disebut juga dengan sebuah model, 

dimana sebuah  sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain untuk sebuah tujuan melihat suatu keadaan  

baik secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (melalui media) di 

dalam sebuah kehidupan yang terjadi pada lingkup masyarakat.”34 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwasanya suatu pola komunikasi 

ialah, suatu yang direncanakan untuk dapat mewakili kenyataan yang 

keterkaitan dalam sebuah unsur agar bisa mencapai sebuah keberlangsungan 

komunikasi, dan  mempermudah sebuah pemikiran secara sistematika dan 

 
33Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam 

Keluarga,(Jakarta: Rineka Cipta,2014).Hlm 107-109 
34 Nabela Rundengan, Pola Komunikasi antar Pribadi Mahasiswa di Lingkungan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sam Ratulangi,Journal Acta Diurna Vol.II No.1 TH.2013 

(4 Oktober 2020).https://www.neliti.com. 
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logis. Dalam sebutan lain sebuah bentuk komunikasi mempunyai pemahaman 

mengajak seorang memberi informasi maupun penerima pesan yang 

mempunyai timbal balik respon yang baik secara lisan maupun menggunakan 

perantara sebuah media.  

Menurut Dasrun Hidayat Komunikasi jarak jauh adalah komunikasi 

yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan yang berjauhan tempat 

tinggal dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam berkomunikasi. 

Ketika seorang anak atau orangtua yang tinggal berpisah pasti saling 

merindukan satu sama lain. Karena bagi seorang anak, sangat berat untuk 

hidup jauh dengan orangtua pasti sangat khawatir dengan kondisi anak ketika 

jauh darinya. Selama ini yang diketahui atau yang disampaikan adalah 

antarpribadi itu terjadi secara langsung dan tatap muka (face to face). Tetapi, 

tidak pernah terpikir bahwa komunikasi antar pribadi juga melibatkan media 

sebagai saluran komunikasi. 35 

Karakteristik sebuah pola komunikasi jarak jauh dilakukan dengan 

menggunakan media, juga diperkuat oleh sebuah perkembangan informasi 

melalui teknologi seperti yang berkembang saat ini. Hampir semua daerah 

sudah dipermudah dalam berkomunikasi dengan menggunakan teknologi, 

seperti telepon, internet, (facbook, instagram, browsing, chatting).36 Semua 

adalah sebagai media saluran antar pribadi.  Secara tidak sadar bahwa sebuah 

komunikasi jarak jauh yang dilakukan antara orangtua dengan anak 

 
35 Hidayat, Dasrun,  Komunikasi Antarpribadi dan Medianya,( Yogyakarta : Graha 

Ilmu.2012). Hlm 44 
36  Ibid., 49 
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berlangsung secara tatap muka dan langsung. Media sebagai sebuah perantara 

yang sering digunakan seperti telepon, internet, Whatshapp.  

Sebuah komunikasi yang dilakukan ada beberapa pola komunikasi, 

ada Jenis Pola Komunikasi sebagai berikut : 

a. Pola komunikasi primer  
 

“Pola komunikasi primer merupakan suatu simbol sebagai 

media atau saluran, sama dengan jenis  komunikasi  verbal. 

Lambang verbal ialah menggunakan jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih bahasa dapat didefiniskan 

sebagai sebuah simbol. Lambang nonerbal digunakan untuk 

melukiskan sebuah peristiwa komunikasi diluar kata-kata 

terucap dan tertulis. Bahasa dapat dideviniskan sebagai 

perangkat simbol dengan aturan untuk dapat mengkomuniksikan 

simbol tersebut untuk digunakan sebagai Pesan. Komunikasi 

verbal adalah sarana utama menyampaikan pikiran, perasaan, 

dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata yang 

mempresentasikan berbagai aspek realitas individu ”37 
 

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka, komunikasi verbal 

bahwa lambang verbal diartikan sebagai medium pertukaran pesan, 

komunikasi verbal sangat dibutuhkan dan dmenentukan kesuksesan 

seorang dalam kehidupan baik dalam hubungan formal maupun 

informal. Komunikasi Bahasa yang paling sering digunakan, karena 

bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan 

lambang nonerbal yaitu lambang yang digunakan dalam 

berkomunikasi yang bukan bahasa, namun merupakan isyarat dengan 

menggunakan anggota tubuh antara lain : mata, kepala, bibir, tangan 

dan lain sebagainya. 

 

 
37 Yasir, Penghantar Ilmu Komunikasi Sebuah Pendekatan Kritis dan Komprehenshif 

(Pekanbaru : Grub Penerbit CV Budi Utama,2020) Hlm.103 



29 

 

 

 

b. Pola komunikasi sekunder  

“Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada 

media pertama. komunikasi primer sama dengan komunikasi 

nonverbal pada dasarnya banyak digunakan sebab komunikasi 

nonverbal tidak tersetruktur. Komunikasi nonverbal adalah 

semua ekspresi eksternal menyampaikan informasi tanpa 

menggunakan kata-kata terucap atau tertulis (Spoken and 

Written Word), termasuk gerakan tubuh, karakteristik 

penampilan, karakteristik suara, penggunaan ruang dan jarak.”38  
 

Berdasakan penjelasan tersebut maka, dapat dipahami  bahwa 

seorang  komunikator, ciri komunikasi sekunder yaitu  menggunakan 

media, dimana yang menjadi sasaran komunikaan berada pada tempat 

yang  jauh, atau banyak jumlahnya, dalam proses komunikasi sekunder 

semakin lama akan semakin efektif dan efesien, didukung oleh 

teknologi informasi yang semakin canggih, komunikasi yang 

dilakukan setiap saat walapun menggunakan media perantara. 

Komunikasi nonverbal biayasanya dapat dilakukan dalam hubungan 

jarak jauh menggunakan sebuah media perantara dimana komunikasi 

nonverbal sendiri mempunyai sebuah fungsi seperti : melengkapi, 

mengatur, menggantikan, penekanan, pertentangan, dan menambah. 

c. Pola komunikasi linear  

Linear disini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan 

dari satu titik ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.39 

 
38 Ahmad Sultra Rustan  Nurhakki, Penghantar Ilmu Komunikasi (Parepare :Grub 

Penerbit CV Budi Utama 2017). Hlm 94 
39 Ibid., Hlm 43 
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Jadi, dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi 

tatap muka (face to face). 

d. Pola komunikasi sirkular  

Sirkular secara harafiah berarti bulat, bundar atau keliling. 

Dalam proses sirkular itu terjadi feedback atau umpan balik, yaitu 

terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu 

utama keberhasilan komunikasi.40 dapat dipahami bahwa dalam 

sebuah proses komunikasi seperti ini, Proses komunikasi ini berjalan 

dengan adanya umpan balik antara komunikator dan komunikan. Pola 

komunikasi yang sesuai untuk komunikasi jarak jauh yaitu pola 

komunikasi sekunder sebab yang ada pada proses penyampaiannya 

menggunakan sarana, atau media sasaran berada pada jarak jauh. 

 

3. Model Komunikasi 

a. Model Stimulus-Respon  

“Stimulus respon ialah yang biasa digunakan dalam keluarga. 

Pola ini menunjukan komunikasi sebagai sebuah aksi maupun 

reaksi yang mengasumsikan kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-

isyarat nonverbal, gambaran-gambaran, dan tindakan-tindakan 

tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon 

dengan cara tertentu, oleh sebab itu model Stimulus Respon di 

anggap sebagai sebuah pertukaran atau pemindahan informasi 

yang bersifat timbal balik dan mempunyai banyak pengaruh.”41 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, model 

Stimulus Respon (S-R)  ini menggambarkan sebuah tindakan yang 

akan merangsang lawan bicara untuk mendapatkan sebuah respon, hal 

 
40Irham & Joko “Pola Komunikasi Anak melalui Media Sosial Whatsapp dengan 

Orangtua di Perantau”  (3 Oktober 2020). Online 
41 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Hlm 

109-110 



31 

 

 

 

ini digunakan serta dianggap sebagai pertukaran informasi atau sebuah 

pemikiran, dalam proses ini dapat bersifat timbal balik dan mempunyai 

efek pada lawan bicara. Model menunjukkan komunikasi sebagai suatu 

proses aksi-reaksi yang sangat sederhana. Dalam model S-R perilaku 

respon dapat diramalkan tergantung pada orang yang memberikan 

Stimulus Respon dalam sebuah perintah ucapan.  

b. Model intraksional  
 

“Komunikasi ini mengasumsikan manusia aktif dalam 

pembentukan makna dimana pesan atau perilaku terhadap 

penerima pesan, simbol,  makna, penafsiran, dan tindakan 

merupakan sebuah konsep penting, model intraksional 

menganggap manusia jauh lebih aktif, komunikasi ini 

menggambarkan pembentukan makna atas sebuah pesan atau 

perilaku orang lain oleh seorang yang melakukan komunikasi 

konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri orang 

lain, simbol, makna, penafsiran dan tindakan.”42  
 

Berdasarkan penjelasan bahwa, dalam sebuah model interaksi 

yang dilakukan oleh antar individu dalam menerima sebuah pesan, 

dalam pemaknaan maupun sebuah penafsiran setiap orang mempunyai 

kapasitas menerima yang berbeda-beda. Sebab tidak semua orang 

memiliki kemampuan yang mudah dalam  penangkapan dalam  sebuah 

informasi, setiap individu mempunyai perbedaan dikarenakan oleh 

faktor kebahasaan, baik  bahasa verbal maupun bahasa tubuh. 

Setiap komunikasi keluarga mempunyai bentuk untuk 

berkomunikasi, sebuah intraksi tidak harus orangtua kepada anak, 

tetapi juga sebaliknya dari anak kepada orangtua, atau dari anak 

 
42Ibid.,Hlm 110-111 
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kepada anak. Dalam keluarga aktif mempunyai kelebihan yaitu lebih 

terbuka dalam penyampaian sebuah pemikiran ataupun perasaan. 

c. Model Aristoteles  
 

“Model aristoteles mengkaji dengan tujuan persuasi 

menekankan 3 unsur dasar komunikasi yaitu speaker, message 

dan listener, Model Aristoteles menekankan pada komunikasi 

retoris atau yang lebih dikenal dengan komunikasi publik 

(public speking) yang menitik beratkan pada upaya persuasi 

(pembicara berusaha agar pendengar mau menerima 

pendapatnya).”43  
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dianalisis, menurut 

Aristoteles, upaya persuasi dipengaruhi oleh tiga hal yaitu etos 

(keterpercayaan pembicara), logos (argumen dan logika), serta pathos 

(emosi khalayak). Secara sederhana dapat dijelaskan dengan format 

siapa menyampaikan apa dengan cara bagaimana. 

d. Model Berlo 
 

“Model berlo dikenal juga dengan model SMCR yang 

merupakan singkatan dari sourch (sumber) yaitu pihak yang 

menciptakan pesan baik seorang maupun kelompok, massage 

(pesan)  yaitu isi/informasi yang disampaikan dapat juga 

diartikan sebagai terjemahan gagasan ke dalam kode simbolik 

seperti bahasa dan isyarat, channel (saluran atau medium) yaitu 

melalui apa pesan disampaikan/media pembawa pesan, dan 

receiver (penerima) yaitu orang yang menjadi sasaran dan 

tujuan komunikasi.”44 
 

Berdasakan Model komunikasi Berlo tersebut dapat dianalisis 

bahwa berlo  ini memiliki kelebihan yaitu tidak hanya menggambarkan 

komunikasi publik dan komunikasi massa namun juga komunikasi 

antar pribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertulis. Model 

 
43 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran,(Jakarta : Kecana, 2018). Hlm 33 
44 Ibid., Hlm 35 
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komunikasi ini memberikan kontribusi terhadap aspek efektifitas 

penyampaian pesan yang diperoleh oleh keterampilan komunikasi.  

e. Model Tubbs 
 

“Model tubbs menggambarkan model komunikasi yang sesuai 

dengan konseptualisasi sebagai proses transaksional dimana 

kedua peserta komunikasi sebagai pengirim sekaligus juga 

sebagai penerima pesan. Model ini, komunikasi 1 atau 

komunikator 2 selama proses komunikasi terus menerus 

memperoleh masukan dan rangsangan baik dari dalam maupun 

luar diri mereka.”45  
 

Berdasarkan penjelasan tersebut adapun gangguan dalam model 

Tubbs, ini adalah gangguan teknis (faktor yang menyebabkan 

penerima pesan merasakan perubahan pada informasi atau rangsangan 

yang tiba, misalnya kegaduhan), dan gangguan semantik (pemberian 

makna yang berbeda atas lambang yang disampaikan si pengirim). 

f. Model Lasswell 

Harold Lasswell model komunikasi yang menggambarkan 

proses komunikasi dan fungsi-fungsi diembannya dalam masyarakat. 

Lasswel mengungkapkan tiga fungsi komunikasi yaitu,  pertama, 

pengawasan lingkungan yang mengingatkan anggota-anggota 

masyarakat akan sebuah bahaya dan peluang dalam lingkungan, 

kedua, korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyrakat yang 

merespons lingkungan, dan ketiga, transmisi warisan sosial dari satu 

generasi ke generasi lainnya. Model Lasswel sering diterapkan dalam 

komunikasi massa. Model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari 

satu saluran dapat membawa pesan. Model Laswell dikeritik karena 

 
45 Ibid., Hlm 36-37 
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model ini lebih menampakkan adanya bentuk yang mengisyaratkan 

kehadiran komunikator dan pesan yang yang memiliki tujuan 

tertentu.46 

g. Model Shon dan Weaver  

Model Shannon dan Weaver Model ini melukiskan suatu 

sumber yang menyandi atau menciptakan pesan tersebut. Dengan kata 

lain, model ini mengasumsikan bahwa sumber informasi 

menghasilkan suatu pesan untuk dikomunikasikan dari seprangkat 

pesan yang dimungkinkan. Pemancar (transmitter) mengubah pesan 

menjadi suatu sinyal yang sesuai dengan saluran yang digunakan. 

Saluran (channel) adalah medium yang mengirimkan sinyal (tanda) 

dari pemancar ke penerima (receiver). Model Shannon dan Weaver ini 

adalah gangguan (noise), yakni rangsangan tambahan dan tidak 

dikehendaki yang dapat mengganggu kecermatan pesan yang 

disampaikan. Gangguan ini bisa merupakan interferensi statis atau 

suatu panggilan telepon.47 

h. Model Trayer  

Model ini dikemukakan oleh Trayer tahun 1968 dengan 

pendekatan Komunikasi dan sistem komunikasi (communication and 

system communication). Trayer menekankan komunikasi sebagai 

proses yang dinamis sebab setiap individu menciptakan dan 

menginterpretasikan informasi yang diterimanya sebagai sesuatu yang 

 
46 Yasir, Penghantar Ilmu Komunikasi Sebuah Pendekatan Kritis dan Komprehensif, Hlm 

49 
47 Ibid., Hlm 70-71 
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kompleks, dinamis, dan sangat pribadi. Kemampuan individu 

menafsirkan informasi dipengaruhi oleh kuat lemahnya memperoleh, 

memproses, menghasilkan dan menyebarkan informasi.48 

i. Model Dance  

Model Dance mengembangkan model komunikasi spiral berputar 

(helix-spiral) pada tahun 1967. Model ini dianggap sebagai model 

yang evalusioner yang menggambarkan proses proses komunikasi 

sebagai proses yang kompleks. Jika komunikasi sebagai proses 

dinamis, maka manusia harus menyesuaikan diri senantiasa 

memeriksa menguji gerakan dan instrumen mengikuti perubahannya. 

Dance menggambarkan komunikasi sebagai proses dinamis helix. 49 

 

4. Fungsi Komunikasi 

Kemampuan manusia berbicara adalah anugerah Tuhan Yang 

Mahakuasa. Jalinan huruf, kata, dan kalimat yang keluar dari mulut 

manusia menjadi dasar komunikasi antarmanusia di samping simbol-

simbol nonverbal. Setiap hari, bisa saja seorang dewasa mengeluarkan 

ribuan, belasan, bahkan puluhan ribu kata karena 30 persen waktu orang 

dewasa dihabiskan untuk berbicara dalam satu hari. Berbicara yang 

dimaksud adalah melakukan komunikasi dengan seorang yang mempunyai 

respon antar keduanya. Fungsi komunikasi banyak dirumuskan oleh para 

ahli komunikasi. Komunikasi mempunyai fungsi isi yang melibatkan 

pertukaran informan yang melibatkan sebuah pertukaran informasi. 

 
48 Ahmad Sultara Rustan Nurhakki ,“Penghantar Ilmu Komunikasi”.Hlm 113-114 
49 Ibid., Hlm 111 



36 

 

 

 

“Rudolf F. Verderber dan Mulyana mengungkapkan bahwa 

komunikasi mempunyai dua fungsi, yaitu  : pertama, fungsi sosial, 

yakni untuk tujuan kesenangan, menunjukkan ikatan dengan orang 

lain, membangun, dan memelihara hubungan. Kedua, pengambil 

keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak sesuatu 

pada waktu tertentu seperti apa yang akan terjadi.”50 
 

Berdasarkan pendapat Rudolf F. Verderber dan Mulyana dapat 

ditarik sebuah pemahaman, bahwa dalam berkomunikasi mempunyai 

sebuah fungsi yang menunjukkan sebuah ikatan seorang, dan menjadi 

sebuah pengambilan keputusan ketika melakukan perbuatan yang akan 

terjadi agar dapat membangun hubungan komunikasi. 

Dedy mulyana dalam bukunya ilmu komunikasi suatu penghantar 

mengutip kerangka berfikir William I.Gorden mengenai fungsi-fungsi 

komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu 

peristiwa komunikasi (commication event) tampak tidak sama sekali 

independen, melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainya 

meskipun terdapat suatu fungsi dominan. 

“Fungsi komunikasi sosial,  komunikasi itu penting membangun 

konsep diri kita, akulturasi diri, kelangsungan hidup untuk 

memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan pembentukan 

konsep diri, konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri 

kita dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan 

orang lain kepada kita. Konsep diri yang paling dini umumnya 

dipengaruhi oleh keluarga, dan orang-orang dekat lainnya disekitar 

kita, termasuk kerabat.” 51 

 

Orangtua kita atau siapapun yang memelihara kita pada pertama 

kalinya mengatakan bahwa kita lewat ucapan dan tindakan mereka kata 

baik, bodoh, cerdas, nakal, rajin, ganteng, cantik dan sebagainya. 

 
50 H Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran. Hlm 23 
51 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Penghantar Praktis, Hlm 30 
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Merekalah yang mengajarkan kita kata-kata pertama pernyataan eksitensi 

diri orang, berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Ini lah yang 

disebut dengan aktualisasi diri. 

“Fungsi komunikasi ekspresif, komunikasi ekspresif tidak otomatis 

bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 

komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan 

perasaan, perasaan tersebut dikomunikasikan terutama melalui 

pesan-pesan non verbal. Perasaan yang perduli, rindu, simpati, 

gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci dapat disampaikan 

lewat kata-kata, namun terutama lewat perilaku non verbal.”52 
 

Fungsi komunikasi instrumental, komunikasi instrumental 

mempunyai beberapa tujuan umum : menginformasikan, mengajar, 

mendorong, mengubah sikap,  keyakinan dan mengubah perilaku atau 

menggerakkan tindakan dan juga untuk menghibur (persuasif) suatu 

peristiwa komunikasi sesungguhnya seringkali mempunyai fungsi-fungsi 

tumpang tindih, meskipun salah satu fungsinya. Sebagai instrumen, 

komunikasi tidak saja kita gunakan untuk menciptakan dan membangun 

hubungan, namun juga menghancurkan tersebut. Studi komunikasi 

membuat kita peka terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan 

dalam komunikasi kita untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi 

keuntungan bersama. 

“Fungsi komunikasi sebagai sumber budaya, dalam hubungan 

proses budaya komunikasi yang ditunjukan kepada orang atau 

kelompok lain adalah sebuah pertukaran budaya, dalam proses 

tersebut terkandung unsur-unsur kebudayaan, salah satunya adalah 

bahasa, sedangkan bahasa adalah alat komunikasi. Dengan 

demikian, komunikasi juga disebut sebagai proses budaya.”53 

 
52Dr.Irene Silviani, Komunikasi Organisasi ( Surabaya: PT.Scopindo Media Pustaka, 

2020). Hlm 33-34 
53 Alo Liliwere, Komunikasi Serba ada Serba Makna, (Jakarta : Kencana Perdana Media 

Group, Cetakan 1 2011).Hlm 137 



38 

 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan dapat dipahami bahwa fungsi dari sebuah 

komunikasi mampu menciptakan hal baru yang mengandung sebuah unsur 

budaya salah satu yaitu dalam segi bahasa, dimana sebuah bahasa 

merupakan proses komunikasi yang digunakan setiap hari dalam 

lingkungan. 

Fungsi komunikasi sebagai intraksi dalam keluarga, terjadinya 

intraksi dan komunikasi dalam keluarga akan saling mempengaruhi 

satu dengan yang lain dan saling memberikan stimulus dan respons. 

Dengan intraksi antara anak dengan orang tua, akan membentuk 

gambaran-gambaran tertentu pada masing-masing pihak sebagai 

hasil dari komunikasi. 54 

 

Anak akan mempunyai gambaran tertentu mengenai orang tuanya. 

Dengan adanya gambaran-gambaran tertentu sebagai hasil persepsinya 

melalui komunikasi. Bagi orang tua anak sebagai objek sikap, sebaliknya 

bagi anak orang tua sebagai objek sikap.  

“Menurut Adler & Rodman Fungsi universal komunikasi, 

komunikasi memainkan peranan yang integral dari banyak aspek 

dalam kehidupan manusia. Kita menghabiskan sebagian besar 

waktu untuk melakukan sebuah komunikasi fungsi komunikasi 

dapat memuaskan kehidupan kita manakalah semua kehidupan 

fisik, identitas diri, kebutuhan sosial dan praktis dapat tercapai.”55 
 

Berdasarkan penjelasan Adler & Rodman mempunyai banyak 

fungsi dimana memenuhi kebutuhan fisik, membangun realisasi dengan 

sesama memiliki bahwa membangun relasi dengan sesama juga dapat 

membangun relasi dengan membangun kualitas fisik. Memenuhi 

kebutuhan identitas menunjukkan bahwa sebagian besar orang merasa 

tertarik jika identitas diri kita diketahui sebab dapat dikenang. Memenuhi 

 
54 Syaiful Bahri Djamar, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga.Hlm 20-

24 
55 Alo Liliwere, Komunikasi Serba ada Serba Makna, Hlm 135 
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kebutuhan sosial dimana untuk bisa memenuhi kebutuhan mengisi waktu 

luang, kebutuhan untuk disayang, dilibatkan, dan guna mengontrol diri. 

Sedangkan kebutuhan praktis kunci utama membuka sebuah pintu 

kebutuhan karena kita butuh untuk berintraksi dengan orang lain, setiap 

kehidupan yang di lakukan setiap hari membutuhkan komunikasi. 

“Fungsi komunikasi sebagai hiburan untuk memecahkan 

masalah,maka manusia harus mengalihkan perhatiannya dari situasi 

stres ke situasi yang lebih menyenangkan hiburan merupakan salah 

satu kebutuhan penting bagi semua orang, komunikasi 

menyediakan hiburan yang tiada habis-habisnya misalnya melalui 

filem, televisi, radio, drama, musik, literatur, komedi, dan 

permainan”.56 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa fungsi 

komunikasi ialah sebuah sarana hiburan dalam kehidupan sehari-hari 

dimana sebuah komunikasi mampu memberikan sebuah ketenangan 

dalam diri seseorang. 

 

5. Tujuan Komunikasi 

Berbicara tentang tujuan berarti membicarakan tentang hasil atau 

output dari setiap upaya yang dilakukan, demikian halnya dengan 

aktifitas komunikasi yang dilakukan untuk memenuhi harapan dan tujuan 

tertentu setelahnya. Penetapan tujuan komunikasi dirancang oleh 

pengirim atau bertindak sebagai komunikator yang bertujuan penunjuk 

arah, haluan, sasaran yang ingin dicapai melalui kegiatan komunikasi. 

Pentingnya menetapkan tujuan komunikasi, pertama, penentapan tujuan 

akan mengingatkan kemungkinan individu mengekspos diri kepada 

 
56 Ibid., Hlm 137 
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sumber komunikasi dan situasi yang berkaitan dengan tujuan komunikasi 

yang ditetapkan. Kedua, tujuan akan meningkatkan kontak individu 

dengan orang lain yang tertarik dalam aktivitas yang sama, dan akan 

memiliki pengaruh tambahan pada penerima informan. 

Tujuan adalah apa yang harus atau yang direncanakan untuk 

dicapai dalam aktivitas komunikasi. Tujuan ini dapat dicapai manakala 

kita melaksanakan tugas-tugas yang dirumuskan dalam fungsi-fungsi. 

Jadi peran komunikator dalam proses komunikasi adalah menjalankan 

fungsi sperangkat tugas untuk mencapai apa yang telah direncanakan 

atau apa yang telah ditetapkan sebelumnya.57 

Adapun yang merumuskan tujuan komunikasi yaitu make them 

SMART komunikasi dapat memenuhi. Pertama Specific membuat sasaran 

dapat diperhatikan secara khusus, artinya merekam mendengarkan 

informasi dari sumber khusus dalam kontek khusus, pesan khusus, media 

khusus, dan konteks khusus. Kedua, measurable bahwa tujuan 

komunikasi akan dapat dicapai jika sumber komunikasi dapat 

merumuskan ukuran bagian semua elemen dalam proses komunikasi. 

Misalnya, ada indikator untuk menentukan kelayakan sumber bagi 

tercapainya tujuan komunikasi, indikator, atau alat ukur bagi pesan, 

media, sasaran, dan indikator bagian konteks. Ketiga, attainable bahwa 

tujuan komunikasi adalah penetapan terhadap apa yang seharusnya 

dicapai dalam suatu aktivitas komunikasi, tentu tingkat ketercapaian 

 
57 Alo Liliweri. Komunikasi Serba ada Serba Makna. Hlm.133 
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tujuan komunikasi. Keempat, Resul-orientated berorientasi pada hasil, 

dimana tujuan komunikasi harus beriorentasi pada hasil yang telah 

direncanakan. Kelima, Time-limited komunikasi yang baik adalah 

komunikasi yang memiliki batasan waktu sebagai faktor untuk 

menentukan tercapinya tujuan komunikasi.58 

Komunikasi sebagaimana dikemukakan oleh Onong Uchhana 

Efendy bahwa, komunikasi meliputi masalah how communication work 

(das sein) adalah bagaimana komunikasi menjalankan seperangkat tugas, 

how to communicate (das sollen) adalah apa yang dicapai dalam kegiatan 

komunikasi, apakah terjadi perilaku sikap (attitude), pandangan 

(opinion), dan perilaku (behavior) pada pihak sasaran komunikasi. 

 

B. Konsepsi Orang Tua  

1. Pengertian Orang Tua dan Anak 

Pengertian anak dalam pandangan islam, anak merupakan amanah 

(titipan) Allah Swt yang harus dijaga, dirawat, dan diberi kasih sayang 

dengan sebaik-baiknya oleh setiap orang tua. Sejak anak telah diberikan 

berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai penunjang 

kehidupannya dimasa depan. Adapun potensi-potensi ini tidak 

diperhatikan, nantinya anak akan mengalami kendala dalam pertumbuhan 

maupun perkembangannya.  

 
58 Ahmad Sultara Rustan Nurhakki ,“Penghantar Ilmu Komunikasi”.Hlm 63-64 
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Anak merupakan buah hidup dan bunga yang harum dari sebuah 

rumah tangga anak menjadi sebuah harapaan, anak dalam sebuah keluarga 

merupakan bagian  terpenting, titipan dari tuhan yang wajib kita sayangi 

ialah seorang anak,orangtua dan anak merupakan satu ikatan dalam jiwa, 

anak menjadi tanggung jawab orangtua.59  

ِ زِينةَُ  ٱلَۡۡنوُنَ وَ  ٱلمَۡالُ  نۡيَا   ٱلَۡۡيوَٰة لٰحَِتُٰ  ٱلۡبَقٰيَِتُٰ وَ  ٱلدُّ خَيٌۡۡ عِندَ رَب كَِ ثوََابٗا   ٱلصذ
مَلَٗ 

َ
   ٤٦وخََيٌۡۡ أ

 

Artinya : harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi soleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhan sera lebih baik untuk menjadi harapan 

(QS.Al-Khafi(18) : 46).60 

Berdasarkan  penjelasan ayat QS.Al-Kahfi anak merupakan ladang 

amalan bagi orangtua, anak adalah penyejuk mata hati dan perhiasan hidup 

bagi kedua orangtuanya, belahan jiwa kedua orangtua tumpuan harapan di 

hari tua, ibarat permata anak dipelihara dengan sepenuh jiwa, dilindungi 

dari segala mara bahaya, diawasi sampai batasan-batasan tertentu, 

diberikan pengaman agar terkontaminasi hal-hal negatif dan 

membahayakan.  

Anak dalam penelitian  yang peneliti maksud anak yang sudah 

masuk di kategori dewasa anak yang memasuki jenjang perkuliahan serta 

sudah bekerja dan terpisah jarak dengan orang tuanya.  

 
59 M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting (Jakarta: Erlangga, 2011). Hlm 2-4 
60 QS.Al-Khafi(18) : 46 
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“Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara 

hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang No. 

23 Tahun 2020 tentang perlindungan anak, dikatan bahwa anak 

adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam 

dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan 

generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 

strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 

kelangsungan eksitensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh 

karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab 

tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental 

maupun sosial, dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya 

perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan 

memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya 

perlakuaan tanpa diskriminasi”.61 
 

Berdasarkan pendapat M.Nasir Djamal dapat di ambil sebuah 

analisis  bahwa anak merupakan karunia dari Tuhan yang mana sebagai 

Orangtua mampu memberikan perlindungan, kebutuhan anak, memberikan 

pendidikan agama, pendidikan sekolah dan kebutuhan lain, untuk 

mewujudkan hal tersebut perlu sebuah pemenuhan hak dan kewajiban 

pada diri anak untuk menggapai apa yang di cita-citakan. 

Orang tua  dapat dikatakan adalah sosok seorang bapak dan ibu 

yang akan menjadi sebuah contoh dari anaknya nanti. Seperti seseorang 

yang sudah menjadi orang tua tidak hanya menjadi contoh akan ada yang 

utama peran menjadi orang tua ialah agar dapat memberi pengawasan, 

memperhatikan, serta memberi pendidikan juga memberikan sebuah arahan 

yang baik supaya anak tidak mengarah atau terjerumus kedalam hal yang 

tidak diinginkan atau kearah negatif.  

“B.Simanjuntak, mengungkapkan kebahagian orangtua bisa terlihat 

bahagia jika kebahagian pada semua anggota keluarganya bahagia, 

 
61 M.Nazir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum , (Jakarta : Sinar Grafika , 2013). Hlm 8 
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terutama kebahagian yang terlihat dari anak. Begitupun dengan 

orangtua akan merasa sedih jika anggota keluarganya membuat 

kekecewaan, keluarga yang harmonis memiliki sebuah komunikasi 

yang baik dalam sebuah keluarga.” 62 
 

Berdasarkan penjelasan  ungkapan tersebut dapat dianalisis  

keharmonisan rumah tangga akan tercipta keadaan yang sesuai diantara 

anggota yang mampu paling utama pada sebuah perhatian antar anggota 

keluarga, serta bisa menglola hidup yang sama meliputi sebuah bentuk, 

kemampuan, emosi, dan kepercayaan baik di dalam diri anak juga 

orangtua, sehingga anggota dalam keluarga mampu membangun rasa 

bahagia dan hidup tentram dalam melakukan peran kematangan sikap yang 

diperoleh agar mampu dalam sebuah hidup yang penuh tanggung jawab di 

kehidupan berkeluarga agar tercipta sebuah keluarga yang harmonis dalam 

sebuah kelurga dengan menciptakan komunikasi yang efektif. 

 

2. Fungsi Orang Tua 

Orang tua merupakan lingkungan pendidikan. Pendidikan pertama 

dapat diperoleh dari orang tua yang berlangsung sejak anak lahir. Bahkan 

setelah dewasa pun orang tua masih berhak memberikan nasihatnya 

kepada anak.63 Oleh karena itu, peran orang tua sangat strategis dalam 

memberikan pendidikan nilai kepada anak. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an, An-Nisa, ayat 36 : 

 
62 Rosleny Marlianni, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: CV Pustaka 

Setia 2016). Hlm 243 
63 Syful Bahri Djamal, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga. Hlm 33 
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ْ ۞وَ  َ  ٱعۡبُدُوا ْ بهِِ ٱللّذ ِ   ٗ شَيۡ  ۦوَلََّ تشُِۡۡكُوا ينِۡ ا  وَب  ٱلۡقُرۡبَٰ إحِۡسَٰنٗا وَبذِِي  ٱلوَۡلِٰدَ
احِبِ وَ  ٱلُۡۡنبُِ  ٱلَۡۡارِ وَ  ٱلۡقُرۡبَٰ ذيِ  ٱلَۡۡارِ وَ  ٱلمَۡسَٰكِيِ وَ  ٱلَۡۡتَمَٰٰ وَ    ٱلصذ

 ِ بيِلِ  ٱبنِۡ وَ  ٱلَۡۡنۢبِ ب يمَۡنٰكُُ  ٱلسذ
َ
َ إنِذ  مۡ  وَمَا مَلكََتۡ أ لََّ يُُبُِّ مَن كََنَ   ٱللّذ

   ٣٦مُُۡتَالَّٗ فَخُورًا 
 

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu pun, dan berbuat baikalah kepada dua orang ibu-

bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 

yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil 

dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membangga-banggakan (QS.An-Nisa 

(4);36).64 
 

Berdasarkan surat QS.An-Nisa dalam pandangan islam dan 

penjelasan ayat tersebut bahwasanya kita dianjurkan untuk berbuat baik, 

dan Orangtua merupakan sebuah insitusi yang kaya nilai dalam 

penanaman kepribadian. Orang tua bertanggung jawab untuk mewariskan 

nilai-nilai islam kepada anak. Pewarisan nilai dapat dilakukan orangtua 

melalui pendidikan sehingga pada akhirnya anak terdidik dan mampu 

dengan baik mengemban amanah dari Allah yang bertugas sebagai 

khalifah di muka bumi. 

Perspektif sosiologi orangtua adalah sebuah institusi sosial yang di 

dalamnya hidup anggota keluarga dalam jalinan intraksi sosial.65Intraksi 

sosial terjadi secara alami tanpa adanya setting seperti dalam sinetron. 

Sebagai institusi sosial fungsi orang tua untuk dapat menanamkan nilai 

sosial dalam interaksi antar anggota keluarga. Orang tua memiliki peran 

 
64 QS.An-Nisa (4) : 36 
65 Ibid., Hlm 22 
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penting dan strategis dalam menentukan ke arah mana dan kepribadian 

anak yang bagaimana yang akan dibentuk. 

 

3. Prinsip-prinsip orangtua 

Agar proses pendidikan dalam keluarga berhasil dengan baik 

hendaknya orangtua mengetahui prinsip-prinsip dalam mendidik anak. 

Prinsip-prinsip dalam mendidik anak harus diperhatikan. 

Pertama Prinsip menyeluruh, Pendidikan harus dikatakan secara 

menyeluruh baik terhadap unsur jasmani, rohani, maupun akalnya. 

Menyeluruh terhadap pencapaianya tujuan dunia dan akhiratnya. 

Kemaslahatan baik untuk individu maupun sosialnya.  

Kedua Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan, Prinsip ini 

bermakna menciptakan keseimbangan pada pemenuhan berbagai 

kebutuhan individu dan sosialnya, serta menciptakan keseimbangan antara 

tuntutan aspek yang satu dengan aspek yang lainya sesuai kebutuhan dan 

kemaslahatanya. 

Ketiga  Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan perseorangan, Setiap 

anak memiliki ciri-ciri, kebutuhan, tahap kecerdasan, minat, sikap, 

kematangan jasmani, akal, dan emosi yang berbeda-beda. Perbedaan yang 

dimiliki setiap manusia sanatullah. Oleh karena itu, orangtua hendaknya 

tidak boleh menyamakan atau membanding-bandingkan kemampuan 

antara anak yang satu dengan anak yang lainnya karena setiap anak 

memiliki  keunggulan dan kelemahan yang berbeda.  
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“Proses komunikasi antara orangtua dengan anak hendaknya 

diselenggarakan secara intraktif, menyenangkan, menantang, dan 

juga memotivasi. Metode komunikasi yang digunakan dalam 

komunikasi di keluarga hendaknya bervariasi sesuai dengan potensi 

anak dan banyak memotivasi. Dalam  proses komunikasi metode 

sangat penting karena pada diri anak terdapat dua potensi. Pertama 

proses mendidik anak dengan bersifat positif. Kedua proses 

mendidik anak dengan bersifat penjagaan”. 66 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dianalisis, yang berpusat pada 

dasar-dasar yang kuat dan sesuai dengan akhlak mulia, diantara sifat-sifat 

positif yang menonjol yang harus dikembangkan diantaranya beriman, 

takwa, menjaga kebersihan jiwa, serta akhlak. Takwa berarti menjaga 

perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan atau segala kejahatan, 

sedangkan kesucian jiwa dan kejernihan mata hati merupakan benteng 

terhadap kejahatan dan kesatuan. 

 

4. Pola komunikasi dalam keluarga 

Pola komunikasi dalam keluarga berarti sebuah kebiasaan orang 

tua, ayah dan ibu dalam memimpin, berkomunikasi dan membimbing 

anak dalam keluarga.  Komunikasi berarti melakukan intraksi hubungan 

baik dilakukan secara verbal maupun nonverbal.  membimbing berarti 

dengan cara membantu dan melatih.  

“Tipe gaya pola komunikasi orangtua, sebagai seorang pemimpin 

orangtua dituntut untuk mempunyai dua keterampilan yaitu 

keterampilan manajemen (managerial skill), maupun keterampilan 

(technical skill). Kriteria kepemimpinan yang baik memiliki 

beberapa kriteria, yaitu mampu memikat hati anak, kemampuan 

mampu membina hubungan yang serasi dengan anak, penguasaan 

keahlian teknis mendidik anak, memberikan contoh yang baik 

 
66  Ibid.,26-42 
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kepada anak, memperbaiki jika merasa ada kesalahan dan 

kekeliruan dalam mendidik, membimbing, dan melatih”.67  
 

Dalam pandangan islam ada sebuah ayat Al-Quran surat Al-

Isra’ayat 23 yang berbunyi : 

 ِ ٓ إيِذاهُ وَب ْ إلَِّذ لَّذ تَعۡبُدُوٓا
َ
ينِۡ ۞وَقضَََٰ رَبُّكَ أ ا يَبۡلغَُنذ عِندَك  ٱلۡوَلِٰدَ ۚ إمِذ ََ إحِۡسَٰنًا

ذهُمَا قَوۡلَّٗ كَريِمٗا  ٱلكِۡبََ  ّٖ وَلََّ تَنۡهَرۡهُمَا وَقُل ل ف 
ُ
ذهُمَآ أ هُمَا فَلََ تَقُل ل وۡ كِِلَ

َ
حَدُهُمَآ أ

َ
  ٢٣أ

Artinya  : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”.68 

 

Berdasarkan ayat al-Quran surat al-isra’ dianjurkan untuk berbakti 

kepada kedua orangtua, serta menjaga cara berbicara kepada orangtua 

untuk tidak mengucap kata “ah” dan membentak, dianjurkan untuk 

berbicara dengan perkataan yang baik dengan orangtua. Komunikasi 

bukan sekedar bahasa melainkan cara seorang menyampaikan dimana 

dengan orangtua harus berbicara dengan lemah lembut. 

Pola komunikasi orangtua dalam keluarga ada beberapa macam 

tipe pola komunikasi orangtua dalam keluarga, sebagai berikut :  

“Pertama, Tipe komunikasi keluarga  laisser-faire, percakapan 

kepatuhan tetapi tingkat kepatuhan rendah. Tipe keluarga ini 

rendah dalam percakapan dan kesesuaian. Ditandai dengan 

rendahnya komunikasi yang berorientasi sosial. Artinya anak tidak 

membina keharmonisan hubungan dalam bentuk interaksi dengan 

orangtua, anak maupun orangtua kurang atau tidak memahami 

objek komunikasi, sehingga menimbulkan komunikasi yang salah. 

 
67 Syful Bahri Djamal, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga. Hlm 107-

109 
68  QS. Al-Isra’ (23) 
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Kedua, Tipe komunikasi keluarga protektif, percakapan kepatuhan 

tetapi jarang berbicara. Tipe keluarga ini cenderung rendah dalam 

percakapan tetapi tinggi dalam kesesuaian akan banyak kepatuhan 

tetapi sedikit berkomunikasi. Anak pada tipekeluarga protektif  

cenderung tipe keluarga berlebihan dalam komunikasi mudah 

dibujuk karena mereka tidak belajar bagaimana membela atau 

mempertahankan pendapat sendiri.   

Ketiga, Tipe komunikasi keluarga pluralistic, percakapan tetapi 

tidak ada kepatuhan. Tipe keluarga ini tinggi dalam percakapan 

tetapi rendah dalam kesesuaian. Dimana ada kebebasan berbicara 

tapi akhirnya setiap orang akan membuat keputusan sendiri 

berdasarkan pada pembicaraan tersebut. 

 Keempat, Tipe komunikasi keluarga konsensual, percakapan 

kepatuhan selalu bersifat positif dan tidak ditolak. Bentuk 

komunikasi keluarga ini menekankan komunikasi berorientasi 

sosial maupun berorientasi konsep. Para orangtua biasanya menjadi 

pendengar yang baik bagi anak-anaknya. Tipe keluarga ini 

mendorong dan memberikan kesempatan untuk tiap anggota  

keluarga mengembangkan ide berbagai sudut pandang, tanpa 

mengganggap struktur kekuatan keluarga.”69 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dianalisis, bahwasanya dalam 

sebuah keluarga mempunya tipe dalam mendidik, yang berbeda keluarga 

menjadi insitusi yang kaya nilai. Dalam sebuah keluarga orangtua 

bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai kepada anak. Setiap 

kelurga mempunya cara mendidik anak yang berbeda. 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunikasi 

a. Faktor pendukung dalam proses berkomunikasi 

Komunikasi yang dilakukan manusia tidak selalu lancar sebab 

adakalanya mengalami sebuah faktor pendukung dan hambatan serta 

gangguan dalam sebuah proses berkomunikasi.70 sebuah komunikasi 

 
69 Morisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,(Jakarta:Prenadamedia 

Group,2013).Hlm.290-296 
70 Suryanto, Penghantar Ilmu Komunikasi (Bandung: CV Pustaka Setia,20015). Hlm.67 
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terdapat faktor pendukung sehingga dapat berjalan secara efektif,  

komunikasi yang efektif didukung beberapa faktor sebagai berikut : 

“1)Mendengarkan, komunikasi harus dilakukan dengan fikiran 

dan hati serta segenap indra yang diarahkan kepada sipendengar. 

2)Pernyataan,Komunikasi pada hakikatnya kegiatan menyatakan 

suatu gagasan (isi hati dan fikiran) menerima umpan balik dari 

orang lain. 3) Keterbukaan, Orang yang senantiasa tumbuh, 

sesuai dengan zaman adalah orang yang terbuka untuk 

menerima masukan dari orang lain,  merenungkan dengan 

serius, dan mengubah diri bila perubahan dianggap sebagai 

pertumbuhan kearah kemajuan. 4) Kepekaan, kemahiran 

membaca gerak badan, komunikasi yang tidak diucapkan 

dengan kata-kata. 5) Umpan balik, Sebuah komunikasi baru 

bernama timbal balik lalu pesan yang dikirim berpantulan, yakni 

mendapat tanggapan yang dikirim kembali.”71 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dianalisis, bahwa 

komunikasi yang efektif  bila ditinjau dari komunikan harus mampu 

menempatkan baik pada saat mengambil sebuah keputusan harus 

sesuai dengan tujuan serta umpan balik dari komunikator. Komunikasi 

efektif ialah sebuah komunikasi yang tepat sasaran. Artinya sebuah 

pesan yang disampaikan oleh komunikator sampai kepada komunikan 

dalam komunikasi mempunyai respon yang diharapkan atau 

menyenangkan serta sesuai dengan harapan lawan bicara. 

 

b. Faktor penghambat dalam proses berkomunikasi 

Faktor dalam sebuah komunikasi ada beberapa hambatan yang 

menjadi penghalang dalam proses berkomunikasi  sebagai berikut : 

“1)Hambatan.teknis/mekanis,.gangguan.yang muncul.pada 

alat.penyampaian.medium.komunikasi..2)Hambatan..psikologis,
sebuah. gangguan. serta hambatan. yang bersifat.kejiwaan. yang 

 
71 Ginti, Novia Sabrina. 2013. Komunikasi Keluarga Dalam Hubungan Jarak Jauh, 

Journal Volume 2. No.6 TH 2013 (28 September 2020) 

https://jurnal.usu.ac.id/flow/article/view/11375.  

https://jurnal.usu.ac.id/flow/article/view/11375
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cenderung. Negatif, komunikasi. didasarkan. dalam. sebuah. 

proses berfikir. sehingga. berfikir. sebuah dasar. dari tindakan. 

dalam. melakukan. sebuah komunikasi. 3) Hambatan. 

.biogenetis, sebuah. gangguan. komunikasi. yang. disebabkan. 

oleh. Pengaruh. dari pancaindra. 4) Hambatan sosiologis 

dipengaruhi oleh sebuah  faktor lingkungan dalam kehidupan 

sosial dilingkungan masyarakat. 5) Hambatan ekologis,  

merupakan sebuah hambata yang  dapat terjadi serta  disebabkan 

oleh sebuah kondisi lingkungan yang ada pada saat terjadinya 

sebuah proses dalam  berkomunikasi. Contohnya bising suara, 

tempat. yang. dekat. dengan. lalu.-lintas ramai,  gangguan 

pesawat, petir, dan sebagainya.”72 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut faktor penghambat dalam 

sebuah proses komunikasi mempunyai sebuah hambatan baik 

hambatan dari dalam maupun dari luar. Unsur yang harus ditambah 

adalah umpan balik (feedback)  gangguan atau kendala komunikasi 

begitu banyak unsur yang terlihat dan semuanya saling bergantung 

dan tumpang tindih. 

 

 

 

 

 

 

 
72Jalaludin, Rahmat. Psikologi Komunikasi, Hlm.67-69 
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BAB III 

SETTING LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Kampung Sumber Bahagia adalah salah satu kampung dalam 

Kecamatan Seputih Banyak, yang terletak di sebelah Utara Ibu kota 

Kecamatan Seputih Banyak, dan dengan luas wilayah 540 Ha yang 

meliputi, tanah pekarangan, ladang, sawah, rawa dan lain-lain.  

Kampung ini dibuka oleh direktorat pembuka tanah (DPT), 

jawatan tranmigrasi pada tahun 1966 setelah lokasi transmigrasi siap 

ditempati maka pada tahun 1968 pemerintah mendatangkan penduduk 

dari pulau jawa diantaranya : 250 kepala keluarga, dari jawa tengah 

terdiri dari 120 kepala keluarga dan dari jawa timur 80 kepala 

keluarga dan hingga saat ini sudah berkembang pesat. 73 

Setelah semua penduduk menempati tanah jawatan transmigrasi 

maka untuk membentuk pemerintah kampung. seluruh masyarakat 

bermusyawarah untuk memberi nama kampung sumber bahagia 

dalam artian (kampung yang penuh kebahagiaan) menempati tanah 

kampung ini.  

Seiring dengan perkembangan zaman dalam rangka program 

otonomi daerah yang telah direncanakan pemerintah sangat 

diperlukan kesiapan, dari berbagai aspek yaitu bidang ketersediaan 

Sumber Daya Manusia (SDM), untuk memacu pengolahan sumber 

 
73 Wawancara dengan Rokim Hidayat, Kepala Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak di Kantor Kepala Desa Pada 15 Oktober 2020, Pukul 09.30 WIB. 
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daya secara maksimal. Akhirnya rasa kemandirian terjadinya 

pelaksanaan otonomi daerah berdasarkan program tersebut, yang dulu 

Desa Sumber Bahagia, kini menjadi pemekaran menjadi dua desa 

dengan nama kampung Sumber Fajar, dimana tempat penulis 

melakukan penelitian. 

Kampung Sumber Fajar dan Kampung Sumber Bahagia, yang 

secara administrasi berada dalam wilayah Kecamatan Seputih 

Banyak, tujuan untuk mengoptimalkan pelayanan masyarakat serta 

seiring dengan perkembangan masyarakat dan lingkungan kampung. 

Dengan adanya pemecahan kampung Sumber Fajar mengharapkan 

menjadi mandiri, kampung Sumber Fajar yang memang memenuhi 

persyaratan untuk menjadi calon kampung.74 

Pada tanggal 13 maret 2007 telah diresmikan oleh Bupati 

Lampung Tengah, sebagai Kampung dengan nama Sumber Fajar. 

Kemudian melakukan persiapan untuk meresmikan Kampung dan 

pada tanggal 27 September 2010 telah diresmikan oleh DPRD dan 

Bupati Lampung Tengah melalui sidang perdana. sehingga menjadi 

Kampung yang di Dipinitif dan menjadi Kampung Sumber Fajar. 

 

 

 

 

 
74 Ibid., 
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STRUKTUR ORGANISASI  

DESA SUMBER FAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    GAMBAR 3.1 

KETERANGAN 

HUBUNGAN KONSULTATIF DAN BPD 

HUBUNGAN KEMITRAAN KADES DAN LKMD /LPM 

HUBUNGAN PEMERINTAH KADES DAN 

PERANGKAT DESA75 

 

 
75 Dokumentasi buku Kampung Sumber Fajar Disusun Melalui Musyawarah Tingkat 

Kampung Berdasarkan Permendag RI NO.6 Tahun 2016-2021 
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B. Kondisi Geografis 

Desa Sumber Fajar merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Desa Sumber Fajar memiliki  Jumlah  Dusun 5, dengan luas 

wilayah 540 Ha, Jarak Kampung Sumber Fajar dari Ibukota Kecamatan 

adalah 6 Km, dan Jarak Kampung Sumber Fajar dari Ibu Kota Kabupaten 

adalah 25 Km. Dengan batas – batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Sumber Bahagia  

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Setia Bumi 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Rama Puja Lampung Timur 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Rama Oetama. 

Berdasarkan sensus BPS, desa ini memiliki Jumlah penduduk 

Kampung Sumber Fajar Sebanyak 1981 jiwa.76 Mata pencaharian sebagian 

besar penduduk adalah petani. sedangkan hasil produksi ekonomi Kampung  

yang menonjol adalah Padi dan Singkong. Mayoritas penduduk desa Sumber 

Fajar bersal dari etnis Jawa, dan beragama islam Pada saat ini penduduk 

Kampung Sumber Fajar  berjumlah 1.981 jiwa, dengan rincian sebagai 

berikut :77 

a. Jumlah Penduduk  : 1.981 jiwa 

Laki-laki  : 1020  jiwa 

Perempuan  :   961 Jiwa 

b. Jumlah KK  : 572 KK 

c. Kepadatan Penduduk : 80 Jiwa/ Ha 

 
76 Sensus BPS 2019 
77 Data Kelurahan Kampung Sumber Fajar Tahun 2020 



56 

 

 

 

Penduduk Kampung Sumber Fajar mayoritas bermata pencaharian 

sebagai petani, buruh tani, buruh kebun, dan buruh harian lainnya, dengan 

rincian sebagai berikut :  

JENIS PEKERJAAN TABEL 3.278 

NO JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 Petani 425 Orang 410 Orang 

2 Buruh tani 235 Orang 221 Orang 

3 Pegawai negri sipil - - 

4 Pedagang keliling 14 Orang 17 Orang 

5 Pengrajin 10 Orang - 

6 Pekerja seni 3 Orang - 

7 Dokter  swasta - - 

8 Bidan swasta - - 

9 Jasa  12 Orang - 

10 TNI - - 

11 POLRI  - - 

12 Swasta 4 Orang 12 Orang 

13 Pengusaha kecil dan 

Menengah 

4 Orang 44 Orang 

14 Pengusaha besar 6 Orang - 

15 Karyawan perusahaan swasta 49 Orang  12 Orang 

16 Belum bekerja 187 Orang 155 Orang 

17 Tidak bekerja 71 Orang 90  Orang 

 JUMLAH PENDUDUK 1020 Orang 961 Orang 

   Sumber : Data Kelurahan bulan Oktober 2020. 

  Visi dari kelurahan Kampung Sumber Fajar adalah “kampung yang 

selalu bersinar dan bahagia bagi keluarga serta berbasis pada kerakyatan 

berlandaskan pembangunan partisipatif” sehingga memungkinkan 

pengawasan dan pengembangan dapat dilakukan dengan baik. Pada penelitian 

ini bertempat pada kampung Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak 

berfokus pada RT 015 RW 04. 

 

 
78 Data keluruhan bulan Oktober 2020 Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banya. 
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C. Data Pola Komunikasi jarak Jauh Desa Sumber Fajar 

Informasi anak yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya di Desa 

Sumber Fajar RT 03 /RW 015 Kecamatan Seputih Banyak. 

NO Nama Usia Asal Daerah 

1 Triya wati 23 Bekerja di Taiwan 

2 Andy Setiawan 23 Bekerja di Malysia 

3 Dedi Winoto 23 Bekerja di Jakarta 

4 Dewi Puspita Sari 21 Bekerja di Hongkong 

5 Leny Widya 22 Mahasiswa Jogja 

6 Rina Sundari 22 Bekerja di Jakarta 

7 Wawan setiawan 23 Bekerja di Jakarta 

8 Fitriana  23 Bekerja di Taiwan 

Tabel 3.2 

 

Informasi Orangtua yang tinggal berjauhan dengan anaknya di Desa 

Sumber Fajar RT 03 /RW 015 Kecamatan Seputih Banyak. 

NO Nama Usia Pekerjaan 

1 Ibu Satinem 41 Tani 

2 Bapak Darman 49 Tani 

3 Ibu Wagiah 52 Tani  

4 Ibu Eni 42 Tani  

5 Ibu Aswati 47 Tani  

6 Ibu Suci 50 Tani  

7 Bapak Sanusi 48 Tani  

8 Ibu Siti 40 Tani  

Tabel 3.3 

Komunikasi jarak jauh dalam penelitian ini merujuk pada pola 

komunikasi sekunder dimana sebuah komunikasi yang terjalin menggunakan 

sebuah media telepon, dengan model pola komunikasi SR (Stimulus Respon). 

Responden di atas yang telah peneliti pilih untuk mendapatkan sebuah 

perbandingan dalam penelitian, agar mengetahui pola komunikasi jarak jauh 

serta faktor pendukung dan penghambat pola komunikasi jarak jauh antara 

orangtua dengan anak di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 
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D. Prinsip Dasar Kampung Sumber Fajar 

 

Keanekaragaman yang memiliki makna bahwa istilah Kampung,  dapat 

disesuaikan dengan asal usul dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 

Hal tersebut terkandung bertujuan bahwa pola penyelenggaraan pemerintahan 

serta pelaksanaan pembangunan di Kampung  harus menghormati sistem 

nilai, yang berlaku pada masyarakat setempat namun harus tetap 

mengindahkan sistem nilai bersama dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

Partisipasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan Kampung harus mampu mewujudkan peran aktif masyarakat 

agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta bertanggungjawab 

terhadap perkembangan kehidupan bersama sebagai warga Kampung. 

Otonomi asli, memiliki makna bahwa kewenangan pemerintah 

Kampung  dalam mengatur dan mengurus masyarakat setempat didasarkan 

pada hak asal usul dan nilai-nilai sosial budaya masyarakat setempat namun 

harus diselenggarakan dalam perspektif administrasi pemerintah Negara yang 

selalu mengikuti perkembangan zaman.79 

Demokratisasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintah 

dan pelaksanaan pembangunan, di Kampung  harus mengakomodasi aspirasi 

masyarakat yang diartikulasi dan degradasi melalui Badan Permusyawaratan 

Kampung (BPK) dan Lembaga Kemasyarakatan sebagai mitra Pemerintah 

Kampung. 

 
79 Data Kelurahan Kampung Sumber Fajar Tahun 2020 
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Pemberdayaan masyarakat, memiliki makna bahwa penyelenggaraan 

pemerintah dan pelaksanaan pembangunan di Kampung  ditujukan untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan 

kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat. 

Rangka melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Kampung  dan untuk meningkatkan pelayanan serta pemberdayaan 

masyarakat Kampung,  mempunyai sumber pendapatan yang terdiri dari : 

pendapatan asli Kampung, bagi hasil pajak daerah dan retribusi. Daerah, 

bagian dari dana perimbangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten, bantuan dari pemerintah dan Pemerintah Daerah serta Hibah dan 

Sumbangan dari pihak ketiga. Dengan berpedoman pada landasan pemikiran 

pengaturan Kampung  dan dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Kampung  serta untuk meningkatkan pelayanan 

serta pemberdayaan masyarakat Kampung, maka diperlukan pedoman 

perencanaan pembangunan Kampung  yang menyeluruh, terukur dan 

berkelanjutan. 

Pemerintah Kampung dalam menyelenggarakan urusan pembangunan 

Kampung  perlu mendasarkan pada perencanaan pembangunan Kampung 

yang sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap 

perubahan. Hal tersebut dimaksudkan agar pelaksanaan pembangunan dapat 

secara efektif, efisien dan tepat sasaran dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat Kampung. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Pola Komunikasi Orangtua dan Anak 

1. Komunikasi Orangtua 

Komunikasi orangtua itu sangat penting untuk perkembangan anak, 

sebab komunikasi orangtua berpengaruh terhadap perilaku anak dalam sebuah 

perkembangan. Komunikasi orangtua mempunyai sebuah peran penting 

dalam menentukan sebuah kebiasaan anak dalam melakukan hubungan 

bersosialisasi dengan teman yang baik. Komunikasi orangtua adalah sebuah 

proses penyampaian informasi antara anak dengan orangtua, sehingga 

menimbulkan sebuah perhatian dan efek tertentu kepeda anak. Namun dalam 

penelitian ini peneliti melihat sebuah pola komunikasi antara orangtua dengan 

anak yang melakukan hubungan jarak jauh dengan anaknya yang dilakukan 

tidak bisa melihat secara langsung efek yang ditimbulkan dalam sebuah 

komunikasi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu aswati  orangtua Leny di Desa 

Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak mengatakan bahwa : 

“Perilaku anak saya berkomunikasi dengan orangtua ketika jarak jauh 

menggunakan pola komunikasi sekunder, bahasa dalam berkomunikasi 

biasa seperti dengan teman. Berkomunikasi saya menggunakan media 

telepon biasa agar berjalan efektif membicarakan aktifitas apa yang dia 

lakukan. Saya berkomunikasi dengan anak saya tidak merasa nyaman 

pada jarak jauh sering kawatir kepada anak walaupun sudah besar. Saya 

dengan anak saya biasanya yang dibicarakan ketika berkomunikasi 

paling utama menanyakan kabar, sudah makan apa belum, apa yang 

membuat keluh kesah anak kuliah. Harapan kepada anak untuk bisa 

menjaga diri ketika jauh dari orangtua, bisa menjaga dirinya tidak 

membuat kecwa orangtua karena harapan orangtua melihat anaknya 

sukses dengan bisa menggapai cita-citanya. Harapan kepada anak bisa 
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menjadi pribadi yang lebih baik tidak lupa dengan lima waktunya. 

faktor penghambat lebih ke tidak ada pulsa untuk menghubungi anak 

serta aktifitas anak yang sibuk dengan kuliah sehingga saya percaya 

anak disana sedang belajar untuk mencari ilmu”.80 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa perilaku 

anak dalam berkomunikasi pada jarak jauh dengan orangtua berjalan secara  

tidak efektif dimana anak dan orangtua  mempunyai ikatan kepercayaan 

penuh walaupun jarak jauh dan jarang melakukan komunikasi keduanya 

mempunyai ikatan batin yang kuat serta tipe keluarga laizer faire, dimana 

anak mempunyai kebebasan dan orangtua mempunyai kepercayaan penuh 

kepada orangtua. Dalam sebuah percakapanya mempunyai respon keduanya 

walaupun komunikasi yang dilakukan tidak setiap hari, namun orangtua bisa 

memberikan sebuah nasehat kepada anak ketika anak berkeluh mengenai 

perkuliahan. 

Anak dan orangtua mengungkapkan bahwa komunikasi secara langsung 

lebih efektif dibandingkan komunikasi jarak jauh yang mereka alami saat ini, 

hal ini dibenarkan oleh Andy Setiawan mengatakan saat dihubungi lewat 

Whatshap : 

“Saya merasa lebih nyaman ketika saya berkomunikasi secara langsung 

dengan orang tua,sebab terkadang pesan yang orangtua sampaikan tidak 

bisa saya terima dengan baik apalagi ketika saya sedang merasa capek 

orangtua menghubungi menasehati kadang saya tidak terlalu 

mendengarkan, sehingga lewat-lewat saja ketika orangtua memberikan 

nasehat. Melalu telpon Whatshapp beda dengan secara langsung, saya 

juga jarang berkomunikasi dengan orangtua bahkan tidak ada sebuah 

komunikasi, saya menghubungi orangtua ketika saya ada kebutuhan 

atau keperluan yang penting sehingga jarang melakukan komunikasi 

dengan orangtua, ketika pulang kerja dengan aktifitas yang membuat 

lelah saya lebih suka bermain game dari pada menghubungi orangtua, 

 
80 Wawancara dengan Ibu Aswati orangtua amelia di Desa Sumber Fajar Kecamatan 

Seputih Banyak, pada tanggal 25 Desember 2020, Pukul 14.00 WIB. 
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saya tidak pernah menghubungi orangtua, orangtua yang menghubungi 

saya”.81 
 

Berdasarkan hasil wawancara informan dari anak menggunakan dalam 

fungsi keluarga komunikasi yang terjalin tidak berjalan secara efektif, 

padahal hubungan komunikasi antara orangtua dengan anak itu hal yang 

seharusnya bisa dilakukan untuk menceritakan apa yang terjadi. Namun anak 

ternyata lebih suka dengan melakukan kesibukan bermain game dari pada 

menghubungi orangtua. Untuk membangun sebuah hubungan  yang baik dan 

benar diantara anak dan orangtua di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak,walapun keduanya tinggal terpisah, hubungan komunikasi harus tetap 

berjalan dengan baik. 

Tujuan dari komunikasi keluarga pada anak dan orangtua di Desa 

Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa mereka melaksanakan tujuan dari komunikasi keluarga 

hasil wawancara dengan ibu suprih mengatakan bahwa : 

“Tujuan dari komunikasi keluarga sangat penting untuk membicarakan 

hal-hal yang terjadi dengan anak ataupun keluarga yang lain selain itu 

tujuan dalam komunikasi saya dengan anak menghilangkan sebuah 

kejenuhan yang saya alami dan melapas rindu, dengan kata lain ketika 

saya berkomunikasi dengan anak memberikan sebuah ketenangan 

dalam diri saya sedikit mendengar suara anak bercerita tentang keluh 

kesah yang di alami suka maupun duka yang terjadi”.82 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa 

komunikasi didalam keluarga orang tua dan anak mempunyai peran yang 

sangat penting. Tujuan dari komunikasi antara orangtua dan anak ialah 

 
81 Wawancara dengan Andy Setiwan yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya bekerja 

di Malaysia melalui Whatshapp,  pada tanggal 25 Desember 2020  Pukul 18.00 WIB. 
82Wawancara dengan ibu Suprih  Sebagai orangtua, yang tinggal berjauhan dengan 

anaknya pada tanggal 26 Desember 2020 di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, Pukul 

16.00 WIB. 
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menciptakan suasana persahabatan sehingga anak merasa nyaman kepada 

orangtua. komunikasi efeketif sangat diperlukan antara anak dan orangtua, 

tidak efektifnya komunikasi atau tidak adanya sebuah komunikasi dapat 

memberikan dampak yang tidak diharapkan baik bagi anak maupun orangtua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Satinem orangtua  triyawati 

di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak mengatakan bahwa : 

“Perilaku anak berkomunikasi berbeda seperti banyak yang ditutupi 

ketika sekarang jauh berbeda saat dirumah, sehingga berbicara hanya 

hal yang penting saja. Saya membuka pembicaraan terlebih dahulu 

dengan anak dengan menanyakan kabar, serta bagaimana dengan 

pekerjaanya supaya anak mau bercerita namun triya anak saya bukan 

anak yang suka berkeluh dia hanya menjawab sekedarnya. Saya tau 

sebagai orangtua anak pasti apa yang terjadi tidak akan bercerita takut 

saya kepikiran.  Saya tidak merasa nyaman berkomunikasi dengan anak 

saya sebab tidak bisa melihat langsung keadaan anak saya seperti tidak 

ada melihat wajahnya hanya mendengar suaranya. Hal yang dibicarakan 

tidak lain memberikan nasehat untuk bisa menabung uang tidak untuk 

dihambur-hamburkan apalagi bekerja dinegeri orang, sebagai orangtua 

saya pasti was-was bagaimanapun. Harapan saya anak saya bisa terbuka 

dengan saya apa yang dia alami dan terjadi bisa bercerita sehingga 

orangtua bisa tau. Faktor penghambat mungkin lebih kewaktu   disana 

yang bekerja sehingga jarang bisa untuk dihubungi dan saya juga 

sebagai seorang buruh tani yang tidak selalu ada pulsa.” 83 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua triya tersebut dapat 

dipahami bahwa komunikasi yang terjalin tidak efektif seperti anak berada 

dirumah, anak lebih tertutup, sehingga komunikasi kurang adanya respon 

antara anak, tidak ada keterbukaan anak kepada orangtua, komunikasi yang 

terjalin sehingga tidak lama, apa yang diharapkan dari sebuah komunikasi 

orangtua yang ingin tau kedaan namun anak tertutup takut apa yang dialami 

orangtua menjadi beban pikiran dapat dipahami disini menggunakan tipe 

 
83 Wawancara dengan ibu Satinem orangtua yang tinggal berjauhan, dengan anaknya, 

pada tanggal 25 Desember 2020 di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, Pukul 10.00 

WIB. 
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keluarga laizer faire tingkat percakapan yang rendah sehingga tidak muncul 

sebuah keharmonisaan dalam sebuah komunikasi pada jarak jauh yang terjadi 

antara orangtua dan anak. 

Adapun sebuah ungkapan dari orangtua dedi mengungkapkaan saat 

diwawancara harapan atau pesan untuk anaknya yaitu : 

“Walapun komunikasi yang terjadi jarang atau bahkan komunikasi 

hanya 1 bulan  sekali dan itu hanya sebentar, semoga anak bisa baik-

baik saja disana tetap menjaga diri dengan baik, dimanapun dia berada 

semoaga tetap menjaga 5 waktunya, bisa mengambil nilai positifnya 

ketika jauh dari orangtua untuk tetap berpegang teguh bahwasanya dia 

jauh bukan untuk mencari masalah namun untuk masa depan nya nanti. 

Jadi nilai dalam berbahasa dengan orangtua  tetap mempunya kesopan 

bisa membedakan berbicara dengan orangtua dan temanya.”84 
 

Dari beberapa hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan 

informan penelitian ini dapat dilihat dari tipe keluarga bahwa ada keluarga 

yang memiliki tipe keluarga konsensual yaitu keluarga yang sangat sering 

melakukan percakapan namun juga memiliki kepatuhan yang tinggi. Keluarga 

tipe ini berpegang otoritas keluarga, dalam hal ini orangtua adalah pihak 

membuat sebuah keputusan. Tipe keluarga pluralistis yaitu keluarga yang 

sangat sering melakukan percakupan namun memiliki kepatuhan yang 

rendah. Anggota keluarga pada tipe pluralistik ini sering sekali berbicara 

secara terbuka, tetapi setiap orang dalam keluarga akan membantu 

keputusanya masing-masing. 

 

 

 
84 Wawancara dengan bapak Sudarrman orangtua yang tinggal berjauhan dengan 

anaknya, pada tanggal 27 Desember 2020 di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, 

Pukul 14.00 WIB. 
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2. Komunikasi anak 

Komunikasi orangtua dan anak itu sangat penting bagi perkembangan 

kepribadian anak. Orangtua bertanggung jawab penuh untuk dapat memenuhi 

kebutuhan anak guna mengembangkan eksitensi anak, meliputi sebuah 

kebutuhan psikologis maupun biologis seperti sebuah rasa aman, dikasihi, 

dimengerti, sebagi anak. Sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang 

kearah harmonis dalam sebuah hubungan komunikasi antara orangtua dan 

anak. Dengan melakukan komunikasi orangtua dapat mengetahui pandangan 

sebuah pemikiran anak dan sebaliknya anak dapat mengetahui sebuah apa 

yang difikir dan diinginkan oleh orangtua dalam keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Leny selaku anak yang tinggal 

berjauhan demi melanjutkan studinya di Jogja jurusan pendidikan agama 

islam, mengatakan bahwa : 

“Hasil wawancara : Saya menggunakan pola komunikasi sekunder 

dimana sebuah komunikasi yang saya lakukan menggunakan media 

Handphone, komunikasi yang saya lakukan cukup efektif, ketika 

melakukan sebuah hubungan komunikasi saya menggunakan model 

komunikasi SR (stimulus respon) dimana sebuah komunikasi 

mempunyai sebuah respon dan tindakan dari orangtua ketika saya 

berkeluh kesah orangtua mempunyai saran yang membuat saya 

semangat kembali. Dalam melakukan suatu hal berkaitan dengan 

kuliah, jadi sekarang saya kuliah di luar daerah selain bisa menambah 

pengalaman, saya juga merasakan  ketika saya jauh dari orang tua ada 

nilai positif yang saya dapatkan yaitu saya jauh lebih mandiri, 

komunikasi yang saya lakukan dengan orangtua saya tidak setiap waktu 

melakukan komunikasi. saya berkomunikasi dengan orangtua jika 

hanya kebutuhan saya habis, atau ada keperluan lain berkaitan dengan 

kuliah seperti uang pembayaran kuliah, serta uang membeli buku. 

Keluarga saya keluarga yang tidak terlalu mementingkan komunikasi 

setiap hari cukup atau dibilang keluarga yang tidak mempunyai banyak 

bicara, orangtua saya percaya saya disini benar-benar untuk mencari 

ilmu sehingga orangtua memberikan kepercayaan penuh terhadap saya 

dan saya tidak akan membuat kecewa orangtua saya hingga saya 
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wisuda nanti.Faktor penghambat komunikasi dengan orangtua yaitu 

waktu kadang orangtua saya menghubungi saya, saya sedang 

melakukan aktifitas seperti kegiatan kampus jadi saya jarang 

berkomunikasi lama dengan orangtua”.85 
 

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini, peneliti mendapatkan 

banyak hal yang mampu menjawab pertanyaan dari penelitian ini. 

Komunikasi sangatlah berpengaruh dalam proses penyampaian pesan terlebih 

lagi komunikasi anak dengan orangtua. Komunikasipun memiliki landasanya 

dalam penyampaian dalam sebuah hubungan anak dengan orangtua. 

Komunikasi bukan hanya sekedar bahasa, melainkan cara seorang 

menyampaikan apa yang dirasakan. Terlebih komunikasi saat ini dipermudah 

dengan adanya media komunikasi berupa gadget yang mempunyai sebuah 

aplikasi media sosial yang canggih, dengan menggunakan media sosial yang 

sangat canggih sehingga jarak dalam berkomunikasi bisa dilakukan secara 

efektif dengan melihat gambar anak maupun orangtua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Triya Wati selaku anak yang 

tinggal berjauhan demi melanjutkan kebutuhan keluarga dan menggapai 

hidup yang lebih baik di Taiwan, mengatakan bahwa : 

“Hasil wawancara : Saya berkomunikasi jarak jauh dengan orangtua 

menggunakan pola komunikasi sekunder dimana menggunakan 

perantara handphone, tidak menggunakan media sosial. Selama 

merantau jauh keluar Negri berkomunikasi dengan orangtua paling 

hanya satu bulan 1 kali, hal tersebut dikarenakan sibuk dan disana 

dilarang bekerja sambil bermain Handphon kecuali jam istirahat. 

Menurut Triya cara paling efektif dalam melakukan komunikasi pada 

jarak jauh dengan orangtua adalah berkomunikasi melalui telepon yang 

harusnya bisa  dilakukan 3 kali dalam seminggu. Bentuk komunikasi 

yang dilakukan ialah model stimulus respon.  Komunikasi dengan 

orangtua itu penting sebab dengan melakukan komunikasi kita bisa 

 
85 Wawancara dengan Leny yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya kuliah  di Jogja,  

pada tanggal 26 Desember 2020 melalui tlepon Whatshapp, Pukul 14.00 WIB. 
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mengetahui kabar orangtua yang dikampung. Komunikasi tidak 

berjalan efektif dikarenakan memang saya maupun orangtua jarang 

menghubungi, orangtua yang sibuk bekerja diladang, sehingga malam 

istrahat dan pagi bangun dengan rutinitas yang sama. Berbeda dengan 

berkomunikasi secara tatap muka sehingga komunikasi saya dengan 

orangtua cukup menanyakan kabar saja, orangtua saya tipe keluarga 

yang tidak banyak bicara sehingga ketika berkomunikasi hanya 

sekedarnya jika apa yang ingin dibutuhkan dan apa yang ingin 

disampaikan sehingga komunikasi jarang berjalan lama merasa 

canggung mungkin sebab komunikasi tidak secara terus menerus. 

Orangtua yang sibuk bekerja diladang dan saya juga yang sibuk bekerja 

membiasakan komunikasi jarang. Faktor penghambat dari komunikasi 

yaitu waktu yang sama-sama sibuk dengan rutinitas yang dilakukan 

kurang adanya feedback antara anak dengan orangtua”.86 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa 

komunikasi antara orangtua dengan anak  yang dilakukan tidak 

efektif,menggunakan pola komunikasi sekunder dengan model  SR (stimulus 

respon). Triya menghubungi orangtua, biasanya menanyakan kabar dan selain 

itu untuk mengirimkan uang kepada orang tuanya, membantu sedikit 

kebutuhan orang tua, pola komunikasi yang digunakan pola komunikasi 

sekunder yaitu dengan perantara Handphone dan menghubungi orangtua 

dengan melakukan telfon biasa. Topik pembicaraan yang mereka lakukan 

tidak lama disebabkan keterbatasan waktu  yang saling sibuk dengan rutinitas 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dewi puspita sari selaku anak 

yang tinggal berjauhan demi melanjutkan kebutuhan keluarga dan menggapai 

hidup yang lebih baik di Taiwan, mengatakan bahwa : 

“Hasil wawancara : Saya menggunakan pola komunikasi sekunder 

dimana sebuah komunikasi dilakukan menggunakan telepon biasa. 

Agar komunikasi dapat berjalan efektif melakukan komunikasi 

 
86 Wawancara dengan Triya wati yang  tinggal berjauhan dengan orangtuanya bekerja di 

Taiwan, pada tanggal 24 Desember 2020 melalui Whatshapp, Pukul 19.00 WIB. 
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seminggu 3 kali dengan orangtua. Komunikasi yang saya lakukan  tidak 

cukup efektif, ketika melakukan sebuah hubungan komunikasi saya 

menggunakan model komunikasi SR (stimulus respon) dimana sebuah 

komunikasi mempunyai sebuah respon dan tindakan dari orangtua. 

Saya menghubungi orangtua saya 1 bulan sekali. Itupun orangtua saya 

yang menghubungi. Komunikasi anak ke orangtua itu penting dengan 

adanya sebuah komunikasi kita mengetahui sebuah kabar orangtua, 

bercerita dengan orangtua namun kadang kesibukan yang membuat 

saya jarang berkomunikasi dengan orangtua, ketika ingin menghubungi 

orangtua sudah terlalu larut malam takut menggagu dirumah dan saya 

juga bukan tipe orang yang tidak suka bercerita tentang keseharian saya 

susah senang disini saya tanggung sendiri sebab orangtua takut 

terfikirkan. Komunikasi mungkin cukup menanyakan kabar, bercerita 

yang lucu-lucu, serta jika keluarga membutuhkan uang adik saya untuk 

sekolah orangtua menghubungi. Faktor penghambat berkomunikasi 

dengan orangtua saya yaitu waktu dan pulsa yang habis. Faktor 

pendukung ada sebuah timbal balik dalam komunikasi mempunyai 

respon kepekaan. Media yang sering digunakan yaitu telpon biasa.”87 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka, pola komunikasi yang 

digunakan menggunakan pola komunikasi sekunder dan menggunakan model 

pola komunikasi  SR (stimulus respon), proses komunikasi jarak jauh yang 

dilakukan tidak efektif. Keterbatasan waktu serta kesibukan membuat anak 

dengan orangtua jarang berkomunikasi. Umpan balik dari orangtua pesan 

yang disampaikan anak kurang sehingga tidak ada pembicaraan yang 

dilakukan lama.  

Pola komunikasi antara anak dengan orangtua, yang terjadi antara anak 

dengan orangtua dalam penelitian tidak berjalan dengan baik, disebabkan 

komunikasi yang terjadi hanya pada waktu sang anak membutuhkan 

orangtua, yang terbanyak membutuhkan dalam hal ekonomi,  kehabisan uang 

jajan dan dapat dihitung dengan jari dalam sebulan berapa kali anak 

 
87 Wawancara dengan Dewi Puspita anak yang tinggal berjauahan dengan orangtuanya 

bekerja di Taiwan,  pada tanggal 25 Desember 2020 melalui Whatshapp Pukul 15.00  WIB. 



69 

 

 

 

menghubungi ayah ataupun ibu mereka, ini dibuktikan dengan wawancara 

informan anak : 

“Saya menghubungi orangtua hanya 1 kali dalam satu bulan saya 

menghubungi ayah atau ibu, hambatan karena saya anak kost keuangan 

terbatas atau tidak ada pulsa untuk menelepon. Selain itu, karena saya 

yang sering jalan-jalan dengan teman-teman membuat saya tidak 

sempat berkomunikasi dengan orangtua”.88 
 

Proses komunikasi jarak jauh yang dialami oleh anak yang tinggal di 

Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak dengan orangtua ini tidak 

dapat dilakukan secara langsung. Hal tersebut disebabkan adanya jarak antara 

anak dan orangtua. oleh karena itu, agar sebuah komunikasi tetap terjalin 

maka mereka menggunakan alat komunikasi menggunakan handphone, 

dengan pola komunikasi sekunder serta menggunakan model SR (stimulus 

respon). Komunikasi yang terjalin sirkular dimana sebuah hubungan 

komunikasi antara orangtua dan anak mempunyai sebuah umpan balik yaitu 

terjadinya sebuah arus dari komunikan ke  komunikator, sebagai sebuah 

penentu utama dalam keberhasilan komunikasi.  

Komunikasi dengan orangtua itu sangat penting dengan adanya sebuah 

komunikasi mampu menjalin hubungan keluarga, keberhasilan sebuah 

komunikasi akan terjadi jika komunikator maupun komunikan mampu 

menerima serta mempunyai sebuah respon. Komunikasi mempunyai sebuah 

dimensi isi dimana sebuah komunikasi mempunyai makna pesan komunikasi 

dari dimensi isi tersebut kita bisa memprediksi dimensi hubungan yang ada 

 
88 Wawancara dengan amelia yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya kuliah  di Jogja 

pada tanggal 26 Desember 2020 melalui tlepon Whatshapp, Pukul 14.00 WIB. 
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diantara hubungan komunikasi yang terjalin pada jarak jauh orangtua dan 

anak di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak. 

 

3. Komunikasi keluarga 

Berkomunikasi merupakan hal penting dalam keluarga. Melalui 

komunikasi dapat membangun ikatan keluarga, membicarakan agenda, 

menyelesaikan masalah, dan membangun masa depan. Keluarga harmonis 

ditandai dengan bagusnya komunikasi yang terjalin antara orangtua dengan 

anak. Komunikasi dalam keluarga dapat mempengaruhi hubungan diantara 

keluarga, jika didalam sebuah keluarga memiliki komunikasi yang baik, maka 

komunikasi yang terjadi ialah sebuah komunikasi yang efektif, serta harmonis 

dalam hubungan anak dengan orangtua dalam sebuah keluarga.  

Melakukan komunikasi dalam keluarga merupakan sebuah komunikasi 

yang tertata dan melalui sebuah aturan dalam keluarga, dimana dibangun oleh 

orangtua guna membentuk sebuah karakter anak dan teladan orangtua. Pada 

setiap keluarga komunikasi dapat dibina dengan baik melalui sebuah pola 

komunikasi yang dilakukan pada keseharian yang dilakukan dalam keluarga 

tersebut.  Sehingga saat berada dilingkungan masyarakat dapat melakukan 

sebuah hubungan komunikasi yang mampu dan bisa diimplementasikan 

kehidupan dimasyarakat tersebut. Berdasarkan penjelasan komunikasi 

keluarga bahwasanya orangtua dalam mendidik sebuah anak dalam 

keluarganya untuk mengajarkan berkata yang baik seperti yang terkandung 

dalam Al-Quran (Q.S.AL-Isra’53) yang berbunyi : 
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ْ  وَقُل  حۡسَنُۚ إنِذ  ٱلذتِ ل عِِبَاديِ يَقُولوُا
َ
يۡطَٰنَ هَِِ أ يۡطَنَٰ ينََزغُ بيَۡنهَُمۡۚ إنِذ  ٱلشذ   ٱلشذ

بيِنٗا  ا مُّ نسَٰنِ عَدُو ٗ    ٥٣كََنَ للِِۡۡ
 

Artinya : dan Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah 

mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 

syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.89  
 

Berdasarkan ayat yang dijelaskan pada surah (Q.S.AL-Isra’53)  

dianjurkan untuk berkata baik dengan berkata baik kepada orangtua akan 

berdapak pada diri kita Saat diwawancara ibu suprih mengungkapkan :  

“komunikasi yang terjadi saya dengan anak saya dikeluarga 

mengajarkan anak untuk berbicara secara sopan dengan orangtua, tidak 

menggunakan bahasa jawa halus namun dimana etika cara berbicara 

anak saya, saya terapkan untuk berbicara secara pelan, sopan dengan 

orangtua. tidak seperti dengan temannya. Sehingga pada jarak jauh pun 

anak saya ketika berkomunikasi bisa terbawa menggunakan bahasa 

yang sopan sampai sekarang. Harapan saya walaupun jauh anak tetap 

mempunya bahasa komunikasi yang sopan dengan orangtua tidak dapat 

dipungkiri keluarga menjadi tempat pengontrolan anak baik terhadap 

perilaku maupun kepribadian anak.”90 
 

Berdasarkan dari ungkapan tersebut hubungan jarak jauh yang terjadi 

antara orangtua dan anak di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak 

membuat anak dengan orangtua sedih dikarenakan jarak yang memisahkan. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu keduanya orangtua dan anak dapat 

menjalani hal tersebut. Berbagai alasan mengapa anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak rela menjalani hubungan jarak jauh dengan 

orangtuanya, hal tersebut disebabkan para orangtua ingin anaknya mendapat 

pendidikan yang layak serta dapat menggapai cita-citanya, yang 

 
89 QS.AL-Isra’ (53) 
90 Wawancara dengan ibu Suprih  Sebagai orangtua, yang tinggal berjauhan dengan 

anaknya pada tanggal 26 Desember 2020 di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih Banyak, Pukul 

16.00 WIB. 
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mengharuskan anak jauh dari orangtua. komunikasi yang terjadi antara 

orangtua dengan anak pada jarak jauh adalah model komunikasi Stimulus 

Respon dan pola komunikasi  sekunder, dimana sebuah komunikasi antara 

orangtua dan anak sama-sama memberikan respon pesan tentang apa yang 

terjadi serta dialami. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan antara orangtua dengan 

anak yang tinggal berjauhan dan berkomunikasi melalui media telepon dapat 

dianalisis bahwa komunikasi yang terjalin ada yang berjalan secara efektif 

ada yang berjalan tidak efektif, untuk hal tersebut agar komunikasi berjalan 

sesuai dengan harapan maka dalam sebuah komunikasi antara orangtua 

dengan anak bisa menjadi komunikator maupun komunikan agar komunikasi 

tersebut dapat berjalan secara efektif.  

Dengan mempunyai pola komunikasi sekunder, dengan model 

komunikasi SR (Stimulus Respon) dimana proses ini mempunyai timbal balik 

dan mempunyai banyak efek, setiap efek yang ditimbulkan mempunyai 

sebuah respon atau tindakan. Serta tipe keluarga konsensual dimana sebuah 

keluarga menjadi pendengar yang baik agar bisa memberikan kesepataan 

supaya anggota keluarga antara orangtua dan anak mampu mengembangkan 

ide serta mempunyai pendapat.  

 

4. Komunikasi jarak jauh 

Komunikasi merupakan kegiatan keseharian kita. Pertukaran pesan 

antar anggota dalam sebuah keluarga yang merupakan syrat dan diperlukan, 

bukan hanya mempertahankan namun sekaligus untuk menghidupkan, 
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suasana keluarga. Tanpa ada sebuah komunikasi didalamnya, sama halnya 

dengan tidak ada sebuah kehidupan keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dedi winoto salah satu anak yang 

tinggal berjauhan dengan orangtuanya mengungkapkan saat di wawancarara 

“Saya berkomunikasi dengan orangtua menggunakan handphone” 

Dapat diambil sebuah kesimpulan komunikasi jarak jauh antara 

orangtua dan anak pada komunikasi jarak jauh media handphone yang 

mereka gunakan sangatlah membantu, dalam proses komunikasi jarak jauh 

sebab handphone merupakan satu-satunya media komunikasi yang mereka 

gunakan. Namun dengan kemajuan teknologi saat ini media yang digunakan 

dalam berkomunikasi bukan hanya melalui telepon biasa tetapi menggunakan 

media sosial internet, Line, Whatshap, Wecat dan masih banyak lagi aplikasi 

smartphone yang dapat digunakan sebagai media komunikasi. Penggunaan 

media komunikasi yang tepat membantu pasangan orangtua dan anak yang 

jauh dengan orangtuanya dapat berkomunikasi secara intens agar terciptanya 

hubungan yang baik diantara keduanya anak dengan orangtua. 

Berkomunikasi pada jarak jauh, media berperan penting. Tanpa sebuah 

perantara media komunikasi jarak jauh tidak akan ada, berkomunikasi jarak 

jauh menyebabkan pengungkapan perasaan berukurang, terbatasnya waktu, 

berkomunikasi membuat kesempatan yang ada untuk saling menghubungi 

juga sangat berkurang, pesan yang disampaikan menjadi tidak maksimal, dan 

semua permasalahan yang dialami antara orangtua maupun anak tidak 

tersampaikan secara efektif. tidak seperti komunikasi secara langsung  
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dimana terhalang oleh jarak, serta bisa melihat secara langsung respon antara 

orangtua maupun anak. 

 

B. Faktor pendukung dan penghambat Pola Komunikasi Jarak Jauh antara 

Orang Tua dan Anak 

1. Faktor pendukung 

Komunikasi merupakan sebuah kebiasaan yang selalu dilakukan oleh 

manusia dalam kehidupan yang dilakukan, oleh sebab itu komunikasi dapat 

berpengaruh dalam segala aspek kehidupan manusia. Dengan berkomunikasi 

mengenai sebuah pola komunikasi jarak jauh orangtua dan anak untuk 

berjalan dengan efektif membutuhkan sebuah hubungan yang baik antara 

orangtua dan anak. Sebuah interaksi yang terjadi jika menginginkan 

komunikasi yang dilakukan tidak macet atau berhenti maka seorang 

komunikator hendaknya mencapai proses setiap langkah komunikasi. 

Berkomunikasi pasti akan terjadi sebuah kesalah pahaman atau 

miscommunication jika dari awal komunikasi antara orangtua dan anak 

mengalami sebuah gangguan, atau terjadi sebuah kesalahan dalam keluarga 

membangun komunikasi, maka dapat dipastikan pola komunikasi itu tidak 

akan berlangsung secara efektif. 

Proses komunikasi tidak akan berjalan dengan efektif apabila tidak 

terdapat faktor yang mendukung proses komunikasi tersebut. Adanya sebuah 

hubungan jarak jauh antara orangtua dana anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak, faktor yang bisa menjadi pendukung dalam 
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sebuah proses komunikasi jarak jauh antara orangtua dan anak adanya sebuah 

sarana komunikasi berupa Handphone. 

Adapun sebuah pendukung dalam sebuah komunikasi yang dirasaan 

oleh dewi anak yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya  mengungkapkan  

“Adapun sebuah faktor pendukung orangtua yang selalu terbuka, seperti 

halnya orangtua yang mendengarkan keluh kesah anaknya, curhatan 

dari seorang anak kepada orangtuanya dengan merespon baik lalu 

memberikan masukan nasehat kepada anak dengan nada yang lembut 

agar mampu diterima oleh anak sehingga komunikasi yang terjadi 

menjadi lebih baik serta bisa berjalan sesuai dengan keinginan anak 

maupun orangtua, sehingga komunikasi yang terjalin dapat berjalan 

secara efektif”.91 
 

Berdasarkan hasil ungkapan saat melakukan wawancara dengan anak 

dapat diambil sebuah pemahaman bahwa sebuah komunikasi dapat berjalan 

secara efektif antara orangtua dan anak butuh adanya sebuah kepekaan serta 

respon antara keduanya dimana sebuah komunikasi harus ada pendengar yang 

baik, keterbukaan, serta umpan balik antara orangtua dan anak yang tinggal 

berjauhan. 

Adanya sebuah jaringan atau sinyal yang bagus juga merupakan sebuah 

faktor yang paling utama, sebab apabila jaringan atau sinyal tidak bagus 

biasanya terdapat suara bising sehingga komunikasi yang terjadi kurang 

efektif, selain itu faktor pendukung dalam sebuah hubungan komunikasi anak 

dengan orangtua adanya sebuah faktor dalam diri yaitu kepekaan, 

keterbukaan, umpan balik, pernyataan dan saling mendengarkan.  

 
91 Wawancara dengan Leny anak yang tinggal berjauahan dengan orangtuanya 

melanjutkan studinya di Jogja,  pada tanggal  18 Desember 2020 melalui Whatshapp Pukul 15.00  

WIB. 
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“Handphone dan adanya dana atau pulsa untuk berkomunikasi melalui 

telepon merupakan faktor yang sangat mendukung dalam proses 

komunikasi jarak jauh saya dengan orangtua”.92 

 

Pendapat lain juga diutarakan oleh ibu suprih bahwa :  

“adanya jaringan atau sinyal yang bagus juga merupakan faktor yang 

paling penting karena apabila jaringan atau sinyalnya tidak bagus 

biasanya terjadi suara bising sehingga komunikasi yang terjadi kurang 

efektif.” 

   

Faktor lingkungan juga sangat menjadi faktor pendukung dalam proses 

komunikasi. Suasana yang tidak bising dari suara-suara yang mengganggu 

ketenangan dalam proses komunikasi jarak jauh sehingga dapat menciptakan 

suasana kondusif, maka hal tersebut dapat mendukung dalam proses 

komunikasi jarak jauh antara orangtua dan anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak. 

 

2. Faktor penghambat  

Komunikasi merupakan sebuah metode untuk menyampaikan informasi 

antara satu orang dengan orang lain. sebagai makhluk sosial manusia pastinya 

melakukan komunikasi agar dapat berintraksi satu sama lain. Orang tua dan 

anak yang tinggal terpisah biasanya melakukan komunikasi melalui media 

dan yang lebih sering digunakan adalah media handphon. Adapun dalam 

menggunakan media handphone tersebut pastinya memiliki hambatan, 

adapun sebuah hambatan yang diungkapkan oleh informan dewi puspita 

mengungkapkan : 

“Saya jarang sekali menghubungi orangtua sebab disini memang saya 

tidak bisa atau bahkan tidak boleh bermain handphone  kecuali dihari 

 
92Wawancara dengan  Dedi Winoto yang Tinggal Berjauhan dengan Orangtuanya Bekerja 

di Jakarta, Pada Tanggal  5 Januari 2021 Melalui Whatshapp, pukul 8.35 WIB 
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libur sehingga saya jarang melakukan komunikasi dengan orangtua, 

adapun sebuah penghambat lain saat saya menghubungi orangtua 

diwaktu libur hari minggu dimana handphone yang kadang dibawa oleh 

adik saya dimas, kadang saya menghubungi dia sedang bermain tidak 

dirumah, sehingga benar-benar jarang melakukan komunikasi dengan 

orangtua serta faktor penghambat lain media yang saya gunakan yaitu 

telepon biasa kadang pulsa habis sebab berbeda daerah sehingga 

komunikasi yang dilakukan benar-benar tidak efektif tidak berjalan 

lama”.93 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut dapat dianalisis 

bahwasanya faktor penghambat dalam sebuah komunikasi antara orangtua 

dengan anak yaitu sebuah waktu. Dimana anak yang bekerja diluar negri 

dilarang bermain handphone kecuali hari libur ketika anak menghubungi 

ternyata media yang digunakan handphone digunakan oleh adik yang sering 

tidak berada di rumah kendala yang paling dominan orangtua yang tidak bisa 

mempunyai handphone. 

“Adapun sebuah hambatan karna saya berkomunikasi dengan orangtua 

menggunakan Whatshapp terkadang terkendala oleh sinyal, sulit 

mendengar dengan jelas apa  yang disampaikan orangtua, dan kadang 

dalam proses komunikasi jarak jauh saya dengan orangtua jika ingin 

menelfon biasa, yang berbeda negara terkendala tidak adanya pulsa 

sehingga saya tidak bisa menghubungi orangtua.”94 
 

Adapun sebuah pernyataan yang diungkapkan oleh andi yang tinggal 

berjauhan dengan orangtuanya yang berada di malaysia dapat dianalisis faktor 

penghambat dalam proses komunikasinya yaitu sebuah jaringan atau disebut 

dengan hambatan ekologis, merupakan sebuah hambatan yang terjadi dan 

disebabkan oleh sebuah kondisi lingkungan.  

 
93 Wawancara dengan Dewi Puspita anak yang tinggal berjauahan dengan orangtuanya 

bekerja di Taiwan,  pada tanggal  18 Desember 2020 melalui Whatshapp Pukul 15.00  WIB. 
94 Wawancara dengan Andy Setiwan yang tinggal berjauhan dengan orangtuanya bekerja 

di Malaysia melalui Whatshapp,  pada tanggal 25 Desember 2020  Pukul 18.00 WIB. 
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Pandangan islam komunikasi antara orangtua dan anak memiliki sebuah 

nilai yang tidak kecil. Bahkan islam menaruh sebuah perhatian besar dalam 

kehidupan keluarga,  pandangan islam memerintahkan agar para orangtua 

berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarga, berkewajiban untuk 

memelihara keluarga dari api neraka. Dalam sebuah pandangan islam 

komunikasi antara orangtua dan anak memiliki sebuah nilai yang tidak kecil. 

Bahkan islam menaruh sebuah perhatian besar dalam kehidupan keluarga. 

Terdapat pada Al-Quran At-tharim:6 sangat jelas bahwa dalam perintah Allah 

SWT dalam ayat tersebut merupakan sebuah dasar spiritual yang mendasar 

dari peran orangtua.  

هَا  يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ْ  ٱلَّذ هۡليِكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُهَا  ءَامَنوُا

َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
ْ أ   ٱلۡۡجَِارَةُ وَ  ٱلنذاسُ قوُآ

َ عَلَيۡهَا مَلََٰٓئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لَّذ يَعۡصُونَ  مَرهَُمۡ وَيَفۡعَلوُنَ مَا   ٱللّذ
َ
ٓ أ مَا

   ٦يؤُۡمَرُونَ 
 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Al-Quran At-

tharim:6 ).95 

 

Berdasarkan ayat tersebut memerintahkan agar orangtua agar dapat 

melindungi anak-anaknya, segala sesuatu yang menyengsarakan dari segi 

sesuatu yang menjerumuskan kehidupan. Demikian dalam pandangan islam 

memerintahkan agar para orangtua berlaku sebagai kepala dan pemimpin 

dalam keluarga, berkewajiban untuk memelihara keluarga dari api neraka.  

 
95 Al-Quran At-tharim: 6 
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Orangtua senantiasi untuk bisa memberikan nasehat dan pendidikan 

yang baik sebagai suri tauladan bagi keluarganya bahkan ketika orangtua dan 

anak inggal terpisah. Komunikasi yang baik antara orangtua dan anak 

dibutuhkan untuk memberikan sebuah arahan bimbingan, pengawasan serta 

sebuah keteladanan untuk anaknya. Dengan demikian, bahwa orangtua 

memiliki tanggung jawab besar untuk mewujudkan kecerahan masa depan 

anak, dan tercipta dengan baik dalam keluarga meskipun ada sebuah jarak 

diantara anak dan orangtua  di Desa Sumber Fajar Kecamatan Seputih 

Banyak. 

 “Saya berharap agar keluarga saya tetap sehat, tetap selalu menjalani 

komunikasi dengan saya, tetap memberikan perhatian meskipun saya 

tidak di rumah, karena dengan adanya sebuah perhatian orangtua dapat 

memotivasi saya dalam menjalani kehidupan dan kuliah.”96 
 

Komunikasi yang efektif akan memiliki kontribusi yang besar bagi 

hubungan jarak jauh, yang mereka lakukan dan memiliki kontribusi luar biasa 

bagi peluang perkembangan perilaku positif. Orangtua harus tetap 

meluangkan waktu untuk melakukan sebuah percakapan dengan anaknya 

meskipun hanya melalui media telepon. karena melalui percakapan dengan 

anak, orangtua dapat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh anaknya. Dan 

mampu menciptakan sebuah suasana percakapan yang menyenangkan. 

 

 

 
96 Wawancara dengan Dewi Puspita anak yang tinggal berjauahan dengan orangtuanya 

bekerja di Taiwan,  pada tanggal 18 Desember 2020 melalui Whatshapp Pukul 15.00  WIB. 
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BAB V 

SIMPULAN 

A. SIMPULAN 

Hasil Dari banyaknya wawancara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa 

pola komunikasi jarak jauh antara orangtua dengan anak di Desa Sumber 

Fajar Kecamatan Seputih Banyak, dalam menjaga hubungan komunikasi agar 

berjalan dengan efektif dapat dilakukan dengan pola komunikasi sekunder, 

yakni hubungan tersebut komunikasi yang dilakukan dalam keluarga 

menggunakan model Stimulus Respon. Adapun sebuah hambatan dalam 

melakukan komunikasi yakni waktu, ekonomi, dan teknis. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :  

1. Pola komunikasi jarak jauh orangtua dengan anak menggunakan pola 

komunikasi sekunder, dimana komunikasi antara orangtua dengan anak 

menggunakan perantara Handphone, dan menggunakan model 

komunikasi  SR (Stimulus Respon) dimana dalam sebuah komunikasi 

keluarga sebagai sebuah pertukaran informasi dan mempunyai timbal 

balik antara orangtua dengan anak yang tinggal berjauhan dalam 

melakukan sebuah komunikasi keluarga.  

2. Pola komunikasi pada orangtua dengan anak di Desa Sumber Fajar 

Kecamatan Seputih Banyak dapat diketahui dari bagaimana intensitas 

yang terjalin antara orangtua dan anak. Intensitas yang banyak akan 

membentuk pola komunikasi konsensual yang menekankan hubungan 

yang harmonis dan komunikasi terbuka antara orangtua dengan anak. 
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Sebaliknya intensitas yang sedikit akan membentuk pola komunikasi 

laizer faire tidak adanya mendorong perbedaan pendapat ataupun 

menjaga hubungan yang harmonis pada tipe ini sedikit  sekali komunikasi 

antara orangtua dan anak. Pola komunikasi ini adalah pola komunikasi 

yang tidak baik. 

3. Faktor penghambatan dalam sebuah proses komunikasi yaitu, Hambatan 

Teknis, Hambatan Psikologis, Hambatan Biogenetis, Hambatan 

Sosiologis, dan  Hambatan Ekologis. Faktor pendukung dalam proses 

komunikasi, Mendengarkan, Pernyataan, Keterbukaan,  Kepekaan, dan 

Umpan Balik. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang 

perlu penulis sarankan, yaitu : 

1. Anak yang merantau atau tinggal jauh dari  orangtuanya untuk 

melanjutkan studi maupun bekerja harus berkomunikasi dengan efektif, 

agar hubungan komunikasi antara orangtua dan anak tetap erat, lebih 

harmonis, dan dan dapat berjalan dengan baik. 

2. Sebaiknya anak selalu memberi informasi dan keberadaannya agar 

orangtua tidak cemas dengan keadaan anaknya yang sedang menuntut ilmu 

maupun bekerja diluar kota, setidaknya melakukan sebuah komunikasi 

seminggu 3-4 kali. 

3. Anak  yang sedang tinggal jauh dari orangtuanya sebaiknya juga dapat 

mengubah sikapnya kearah yang lebih positif, agar orangtua dapat lebih 
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senang melihat perubahan yang terjadi pada diri anaknya ketika kembali 

ke rumah. Sehingga hal ini juga dapat membantu proses pendewasaan 

pada diri. 
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